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ABSTRAK

PERANAN KEPEMIMPINAN CAMAT DALAM MENINGKATKAN PELAYANAN
PRIMA DALAM REKOMENDAS SURAT IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN PADA
KANTOR
KECAMATAN LUBUK DALAM
KABUPATEN SIAK

Oleh : HENRI SAPUTRA

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Sak Si Indrapura
dengan tujuan untuk mengetahui perananan kepemimpinan camat dalam meningkatkan
pelayanan prima dalam rekomendas surat izin mendirikan bangunan. serta faktor-faktor
penghambat dan pendukung. Peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan pelayanan
prima kepada masyarakat sangat ditentukan oleh kedekatan antara organisasi penyelenggara
pelayanan dan masyarakat sebagai penerima layanan, salah satu faktor yang harus diperhatikan
adalah peranan camat. maka dari ini penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul : Peranan Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Pelayanan Prima Dalam
Rekomendas Surat Izin Mendirikan Bangunan Pada Kantor Kecamatan Lubuk Dalam
Kabupaten Siak Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah peranan kepemimpinan
camat dalam meningkatkan pelayanan prima dalam rekomendas surat izin mendirikan
bangunan pada kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Sak cukup berjalan dengan baik
yaitu sebagai seorang ahli, sebagai seorang pemegang tanggung jawab kelompok dan sebagai
seorang wasit mengutamakan pelanggan, dan melayani dengan hati nurani. Namun masih ada
yang belum berjalan dengan baik diantaranya sebagai seorang pencipta dan sebagai seorang
perencana., system yang efektif, perbaikan berkelanjutan dan memberdayakan pelanggan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam praktek organisas kata kepemimpinan mengandung konotasi
mengerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberi teladan,
memberi dorongan, memberi bantuan dan sebagainya. Sedangkan menurut Kartini
Kartono pemimpin formal adalah orang yang oleh organisasi atau lembaga tertentu
ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi untuk
memangku suatu jabatan dalam sturktur organisasi, dengan segala hak dan kewajiban
yang berkaitan dengannya, untuk mencapai sasaran organisasi. Disisi lain Camat dapat
berperan sebagal managjer, sebagai pemimpin, sebagai administrator, sebagai supervisor,
sebagal innovator, sebagal motivator dan sebagai staf.

Kepemimpinan adalah merupakan suatu kombinasi dari serangkaian perangal
yang memungkinkan seseorang mampu mendorong orang lain untuk menyelesaikan
tugas-tugas tertentu. Kata pimpinan tidak lepas dari kepemimpinan (leader ship), adapun
yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah kamampuan seseorang pemimpin untuk
mempengaruhi orang lain, sehingga orang tersebut bertingkah laku sebagaimana
dikehendaki oleh pemimpin (Soerjono Soekanto, 1996: 318). Menurut Mumford (dalam
Moedjiono,1992:2), mendefinisikan kepemimpinan sebagai keunggulan seseorang atau
beberapa individu dalam kelompok, dalam proses pengontrol gejala-gejala sosial.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan kepemimpinan adalah kamampuan
seseorang pemimpin yang mempunyai kridibilitas yang mampu untuk memimpin dan

memberikan perintah kepada bawahannya dan masyarakatnya, adapun yang dimaksud



dengan kepemimpinan dalam penelitian disini adalah kepemimpinan Camat Lubuk
Daam dalam memberikan pelayanan ataupun meningkatkan pelayanan.

Kantor Camat merupakan tempat berlangsungnya proses pelayanan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Di dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen
yang saling melengkapi seperti, pimpinan (Camat), pegawai, serta sarana-prasarana
sebagal alat operasiona kerja. Berjalan atau tidaknya sebuah lembaga pemerintah, baik
buruk pelayanan tergantung kepada kebijakan pimpinan dalam pengelolaan, maka untuk
menciptkan suasana yang hidup dalam sebuah lembaga, pimpinan harus berperan aktif
dalam manajemen dan memotorinya.

Camat sebagai orang nomor satu memang tidak mudah menjalankan tugasnya,
selain ia sebaga figur ia juga harus pandai memainkan perannya demi menciptakan
sebuah lembaga yang berkualitas dan bermutu. Camat sebagai pimpinan sekaligus
merupakan sebagai personil lembaga yang bertanggung jawab terhadap kegiatan-
kegiatan lembaga mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan operasional kerja dalam lingkungan yang
dipimpinnya.

Oleh sebab itu, Pimpinan (Camat) haruslah benar-benar mampu untuk
mel aksanakan tugas-tugas tersebut, karena selain di lingkungan lembaga (kantor Camat)
dia sebagai orang nomor satu tetapi dia harus menjadi contoh bagi bawahannya serta
masyarakat lingkungannya. Pimpinan (Camat) harus mampu berinisiatif dan kreatif
yang mengarah kepada perkembangan dan kemguan masyarakat. Namun demikian
dalam usaha memajukan masyarakat dan menanggulangi kesulitan yang dialami Kantor

Camat yang berupa non-fisik maupun yang bersifat material. Seperti perbaikan gudang,



penambahan ruang, penambahan perlengkapan dan sebagainya maupun yang
bersangkutan dengan operasional kerja, kualitas pegawai dan pelayanan. Pimpinan
(Camat) tidak dapat bekerja sendiri, ia harus bekerjasama dengan pegawa dan
masyarakat.
Wewenang Camat di antaranya adalah:
1. Camat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan.
2. Daam menyelenggarakan tugas sebaga mana biasa yang dimaksud pada ayat
1 camat mempunyai wewenang, di antaranya adalah:
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan
yang ditetapkan bersama.
b. Mengajukan rencana peraturan desa
c. Menetapkan peraturan daerah/desa yang telah mendapatkan persetujuan
bersama.
d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa untuk dibahas dan
ditetapkan bersama.
e. Membinakehidupan masyarakat daerah/desa
f.  Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipasi
g. Mewakili daerah/wilayahnya di dalam dan luar pengadilan dan dapat
menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
h. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan (UU Pemerintah No. 32, 2004).



Kepaa Daerah/wilayah (Camat) terdapat tugas umum yaitu :

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

b.

C.

Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan
Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di  tingkat
kecamatan

M embina penyel enggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan

Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya
dan/atauyang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan. (UU
Pemerintah No. 32, 2004).

Kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak selaku pemerintah di bawah

naungan Bupati, yang merupakan institusi pemerintah yang berhadapan langsung

dengan masyarakat, artinya Kantor Kecamatan Lubuk Dalam merupakan saluran

komunikasi antar pemerintah dengan masyarakat, dan pihak lain untuk melaksanakan

kebijakan-kebijakan pemerintah, bailk yang bersipat teknis, taktis, maupun strategi

dengan harapan camat berfungs untuk mengaplikasikan dan mensosialisasikan

kebijakan kepada masyarakat.

Seiring dengan besarnya tuntutan akan penerapan good governance, tuntutan

akan pelayanan publik yang berkualitas juga menjadi semakin besar. Pemerintah

merespon tuntutan ini dengan menetapkan tahun 2004 sebagai tahun peningkatan

pelayanan publik. Pemerintah juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan dalam

rangka meningkatkan pelayanan, seperti misalnya pelayanan prima dan standar



pelayanan minimal. Akan tetapi perbaikan kualitas masih belum berjalan sebagaimana
diharapkan. Penyelenggaraan pelayanan publik yang dilakukan oleh aparatur
pemerintah Kecamatan Lubuk dalam berbagai sektor pelayanan terutama yang
menyangkut pemenuhan hak-hak sipil dan kebutuhan dasar masyarakat (seperti
pelayanan KK, KTP, UUG, IMB, Akta Kelahiran dan sebagainya) masih belum
berjalan dengan baik seperti yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat antara lain dari
banyaknya pengaduan atau keluhan dari masyarakat dan dunia usaha.

Pengaduan lainnya seperti menyangkut prosedur dan mekanisme kerja
pelayanan yang berbelit-belit dalam pengurusan, tidak transparan, kurang informatif,
kurang akomodatif, kurang konsisten, terbatasnya fasilitas sarana dan prasarana
pelayanan sehingga tidak menjamin kepastian (hukum, waktu dan biaya).

Fenomena sebagaimana tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa manajemen
sebagai proses mendayagunakan orang lain untuk mencapai suatu tujuan, hanya akan
berlangsung efektif dan efisien jika para pimpinan mampu memotivasi para bawahan
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Organisasi pemerintahan perlu
didukung oleh seorang pemimpin yang memiliki jiwa kepemimpinan dengan
menunjukkan dirinya sebagai pemimpin yang profesional, mempunyai strategi yang
mampu menggerakkan dan memotivasi bawahan dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.

Kantor Camat Lubuk Dalam sebaga pemberi pelayanan dengan harapan
masyarakat dapat menjalankan kewagjibannya untuk mewujudkan pelayanan yang

berkualitas. Sehingga masyarakat selaku warga negara dapat merasakan dan menikmati



azas-azas pelayanan yang sudah di rekomendasikan. Padahal dalam pelayanan Kantor
Camat Lubuk Dalam telah mempunyai standar kualitas pelayanan di antaranya adalah :

1. Mekanisme pengaduan/keluhan masyarakat
Pada bagian ini menyediakan kotak saran yang diletakan pada ruangan
pelayanan, dibuka kesempatan dengan membuka sistem Short Massage
Service ke nomor 08127575544.

2. Proses perizinan yang dilayani pada kantor pelayanan terpadu tidak dilakukan
di unit kerjaterkait.

3. Penandatangan dokumen perizinan dilakukan di kantor Pelayanan Terpadu
oleh kepala unit kerja terkait perizinan dan non perizinan sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan

4. Pegawai Negeri Sipil yang adadi Kantor Pelayanan Terpadu merupakan
Pegawai tetap dan bukan pegawai titipan dari unit terkait.

5. Ruang kerja kantor pelayanan terpadu berdiri sendiri dengan suasana yang
lebih refresentatif dilengkapi dengan ruang tunggu.

6. Trasnparan dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik
(Kantor Camat Lubuk Dalam)

Dengan mempunyai standar kualitas pelayanan yang telah ditetapkan tentu ini
memudahkan pelayanan kepada masyarakat dalam segala ha khususnya pada
penerbitan surat 1zin mendirikan bangunan (IMB). Hal ini sesuai dengan Index
kelas jalan dan index lokasi dijelaskan dalam Pasal 86 Peraturan Daerah Nomor 14

Tahun 2000 Tentang 1zin Mendirikan Bangunan Dalam Daerah Lubuk Dalam yakni :



(1) Besarnyalndex menurut kelas jalan adalah :
a. Keéasjaan | denganindex 1,50 (satu limapuluh perseratus);
b. Kelasjaan Il denganindex 1,25 (satu duapuluh lima perseratus);
c. Kdéasjaanlll denganindex 1 (satu);
d. Keéas jadan IV dan seterusnya diberi index 0,75 (tujuh puluh lima
perseratus).
(2) Besarnyalndex menurut lokasi/ wilayahialah :
a. Lokas pusat kotadiberi index 1,25 (satu duapuluh lima perseratus);
b. Lokas kawasan transisi diberi index 1 (satu);

c. Lokas pinggir kotadiberi index 0,75 (tujuh puluh lima perseratus).

Dengan adanya udang-udang 1zin Usaha Mendirikan Bangunan dan harga satuan
izin bangunan tentu mempunyai tujuan salah satunya adalah memudahkan untuk
mengurus izin bagi masyarakat yang ingin mendirikan bagunan baik bangunan rumah
tinggal, usaha, dan lain sebagainya

Walaupun demikian masih banyak kendala yang dihadapi masyarakat sehingga
kurang terpuaskan terhadap pelayanan, ha ini disebabkan pelayanan yang diberikan
tidaklah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip pelayanan prima yaitu kesederhanaan prosedur, kejelasan, kepastian waktu,
akurasi dan lain sebagainya. Ketidak sederhanaan ini bisa dilihat dari syarat-syarat dan
prosedur yang diberikan kepada pelanggan.

Kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pada Kantor Camat Lubuk Dalam,
dirasakan masyarakat selama ini masih jauh dari harapan masyarakat, baik dalam

rangka pelayanan tugas pemerintah vertikal maupun urusan pemerintah daerah.



Camat selaku pemimpin yang memiliki otoritas yang paling tinggi pada Kantor
Camat Kecamatan Lubuk Daam, seharusnya bertanggung jawab penuh terhadap
pelaksanaan tugas pegawai dalam melayani masyasrakat. Dari sisi pelayanan tehadap
pemerintah, bertanggung jawab pada atasan langsung yaitu pihak Pemerintahan tingkat
Il selaku pemberi tugas terhadap Camat. Maka penulis tertarik untuk mengangkat dalam
bentuk skripsi dengan judul : Peranan Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan
Pelayanan Prima Dalam Rekomendasi Surat lIzin Mendirikan Bangunan Pada
Kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak
B. Perumusan Maslah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan yang

menjadi perhatian dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan kepemimpinan Camat dalam meningkatkan Pelayanan
Prima Dalam Rekomendas Surat lzin Mendirikan Bangunan pada kantor
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak ?

2. Faktor pendukung peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan
Pelayanan Prima Dalam Rekomendasi Surat 1zin Mendirikan Bangunan pada
kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak ?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan

1. Untuk mengetahui peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan
Pelayanan Prima Dalam Penerbitan Surat Izin Mendirikan Bangunan pada

kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak



2. Untuk mengetahui faktor pendukung peranan kepemimpinan camat dalam
meningkatkan Pelayanan Prima Dalam Penerbitan Surat 1zin Mendirikan
Bangunan pada kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak

3. Untuk mengetahui faktor penghambat peranan kepemimpinan camat dalam
meningkatkan Pelayanan Prima Dalam Penerbitan Surat 1zin Mendirikan
Bangunan pada kantor Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

D. Manfaat Pen€litin
Adapun mamfaat penelitian ini adalah.

1. Untuk mengembangkan IImu administrasi khususnya pada pelayanan pada
suatu lembaga.

2.  Untuk menambah wawasan penulis dalam mengamakan dan
mengembangkan ilmu pemerintahan dibidang pelayanan yang diperoleh
selamakuliah.

3.  Kegunaan praktis diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada
pimpinan kantor Camat Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak

4. Pendlitian ini diharapkan sebaga masukan informasi kepada kantor
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak

5. Secara praktis dapat membantu para dosen, mahasiswa dan kaangan
akademis lainnya dalam penelitian yang ada hubungannya dengan masalah

ilmu pemerintahan khususnya pelayanan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

E. Kerangka Teori
1. Peranan
Menurut Anton (1988:667) peranan diartikan bagiamni dugas utama

yang harus dilaksanakan. Sedangkan menGiubs, Mesondan Mceachere
mendefinisikan peranan adalah sebagai perangkaapdmatharapan yang
dikenakan pada individu yang menempati kedudukasiakdertentu (David,
Pokok-pokok Pemikiran Dalam Sosiolo§994:37),

Menurut Thoha Peranan itu merupakan perilaku yaihgrapkan dari
seseorang yang mempunyai status atau kedudukentte{Thoha, 2003: 10 ).
Sedangkan oleh Berry (1995:99) peranan itu seadaiah :

a. Peranan Individu adalah bagaimana seorangidodimenjalankan
fungsinya sebagai seorang makhluk sosial yang bartgan dengan
individu lain, atau dalam kehidupan antara ataseméwahan.

b. Peranan kelompok adalah kerja sama dua oranglebih dalam
menjalankan peranannya sebagai seorang pembeipana@ang
lain.

Sedangkan menurut Karjadi (1991:67-68) peranan gseébaeorang
pemimpin sebagai berikut:

1. Sebagai seorang pencipta
Seorang pemimpin harus mencetuskan pikiran atatdeldaru. la

harus mempunyai konsep yang baik, rapi dan resalisti
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2. Sebagai seorang perencana
Seorang pemimpin hendaknya mampu membuat rencagatgesusun
baik menurut fakta-fakta yang objektif, tentang alals yang
dipimpinnya.

3. Sebagai seorang ahli
Seorang pemimpin itu harus mempunyai keahlian,hidbih lagi
dalam bidang yang dipimpinnya. Bukan itu saja,pieteberapa boleh
ahli dalam banyak hal, oleh karena itu seorang g dipandang
oleh anak buahnya sebagai orang yang lebih tahsatha bisa.

4. Sebagai seorang pemegang tanggung jawab kekompo
Seorang pemimpin yang baik harus berani bertanggamwgb atas
perbuatan anak buahnya yang dilakukan atas kelomgalnisasi.

5. Sebagai seorang wasit atau imam
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menanganigadean-
pengaduan antara anak buahnya, seorang pemimpims hdapat
menengahi dengan bertindak tegas secara objekifatpilin kasih
kepada salah satu golongan.

Adapun yang dimaksud dengan peranan dalam penetiigini adalah
peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan geday pada kantor
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak, dengan ada@e pimpinan dalam
ikut serta memberikan pelayanan kepada masyarekaterupakan salah satu

kepedulian pimpinan terhadap masyarakat.
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2. Kepemimpinan

Kepemimpinan atadeadershiptermasuk kelompok ilmu terapan atau
applied sciencedari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip deumusannya
diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi keseaht manusia. Paparan
tentang pimpinan umumnya merupakan suatu topik kkgmgyang bisa
ditempatkan dalam berbagai lembaga ataupun organi€&ampai dengan
sekarang ini, banyak konsep kepemimpinan yang telikémukakan oleh para
ahlinya. Namun demikian, sejauh ini kita mengal&esulitan untuk memperoleh
satu konsep tunggal yang memuaskan, dalam arti disama oleh berbagai
kalangan dengan merumuskan. Kenyataan semacam igai #imengerti
mengingat konsep-konsep kepemimpinan yang adagséwli mengandung
pengertian yang kabur, sukar ditangkap, dan tideing saling bertentangan
antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh karenpenulis mengambil definisi
kepemimpinan menurut para ahli diantaranya adalah

Menurut Mumford (dalam  Moedjiono,1992:2), mendedikan
kepemimpinan sebagai keunggulan seseorang atauapabéndividu dalam
kelompok, dalam proses pengontrol gejala-gejaleakos

Menurut Blackmard (dalam Moedjiono,1991:2), madlihdahwa
kepemimpinan sebagai sentralisasi usaha dalanselgorang sebagai cerminan
kekuasaan dari keseluruhan.

S. Padmuji mengunakan istilah "kepemimpinan” sebpagnerjemah dari
istilah "managemerit Lebih lanjut dikatakan, kepemimpinan adalah npakan

kegiatan pimpinannfanage), sementara manajemen itu sendiri, meminjam
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defenisi Sondang P. Siagian, adalah merupakandenii administrasi karena
manajemen merupakan alat pelaksanaan utama daai gdwinistrasi. Secara
demikian ada titik persamaan antara pengertianrkgpginan dan manajemen
(Cheppy,1984:22).

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untugmpengaruhi
orang-orang Yyang diarahkan terhadap pencapaian antujwrganisasi,
kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai proses meapdn kegiatan
seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah p&ntappian dalam stuasi
tertentu (Mulyasa, 2002:107).

Kepemimpinan adalah bimbingan atau tuntunan, dergmgitu ada dua
pihak yaitu yang dipimpin (umat) dan yang memimgmam) (Inu Kencana
Syafi'ie, 2003:1). Menurut Mc. Farland dalam SudamwDanim (2004:55)
kepemimpinan adalah suatu proses dimana pimpinakiskan akan memberi
perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses ewgapuhi pekerjaan orang
lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telisdtapkan.

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan kepeipnan adalah
kemampuan seseorang pemimpin yang mempunyai kiitaibiyang mampu
untuk memimpin dan memberikan perintah kepada aaggtaupun bawahannya,
adapun yang dimaksud dengan pimpinan dalam pemelitlisini adalah
kepemimpinan camat dalam meningkatkan pelayanantoK@amat merupakan
salah satu dinas pelayanan masyarakat yang terdagatKabupaten Siak yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap kemajaa kemundur suatu

daerah. Dalam pelaksanaan operasional kerja metahepelayanan kepada
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masyarakat dibantu oleh pegawai, dimana pegawai pueyai tingkatan

pendidikan yang berbeda antara satu dengan yangny&i Dengan

keanekaragaman pegawai, tentu pimpinan harus mangmgatur pegawainya

sehingga mampu melaksanakan tugas kerja sesuaardemsgj, misi dan tujuan

dari kantor Camat tersebut.

Dalam melakukan tugasnya seorang pemimpin (careatgpsg pemimpin

harus mempertimbangkan 8 langkah pokok yang pewtitg :

1.

Memprakarsai dan meminta persetujuan terhadap spabses
manajemen atau perencanaan strategis. Untuk it pEakukan
negosiasi dengan para pengambil dan pembuat keputustuk
memperoleh dukungan dalam pelaksanaannya nanti.
Mengidentifikasi mandat institusi atau organis&iiatu mandat di
dalamnya terkandung hal-hal yang harus atau dalp&ulan dan hal
yang tidak boleh dilakukan.

Memperjelas misi dan nilai-nilai institusi atau angsasi. Penting
untuk diidentifikasi kebutuhan-kebutuhan sebagfuai, termasuk
didalamnya kebutuhan sosial atau politik yang irdjcapai.

Menilai lingkungan eksternal yang menyangkut pejuanaupun
ancaman yang ada. Faktor-faktor yang terkait dengagkungan
eksternal ini meliputi politik, ekonomi, sosial,rdgeknologi.

Menilai lingkungan internal yang berhubungan ke&natang dimiliki
institusi maupun kelemahan yang ada. Dalam hainstitusi dapat
memantau sumberdaya sebagai input, strategi Sas¢hagai proses

dan kinerja yang diperoleh sebagatput.
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Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi orgasi, yang antara
lain menyangkut tujuan, cara, falsafah, lokasi, kkeatan waktu,

kelompok-kelompok yang memperoleh keuntungan atangalami

kerugian jika strategis baru dijalankan.

Merumuskan strategi untuk mengolah atau menanganisu yang

ada.

Menciptakan suatu visi institusi atau organisasigyafektif bagi masa

depan (Hessel,2004:27).

a. Model Kepemimpinan

Dalam kepemimpinan apapun bentuk dari suatu lembadaitu swasta,

organisasi, ataupun perintah tidak lepas dari mokigbemimpinan yang

dijalankan oleh seorang pimpinan, sedangkan menRiuai (2004:20) ada

beberapa model kepemimpinan diantaranya adalah :

1.

Model Kepemimpinan Kontingensi

Model ini dikembangkan oleh Fiedler (1992 : 176pdal kontigensi
dari efektivitas kepemimpinan memiliki dalil bahwarestasi
kelompok tergantung pada interaksi antara gayarkeppinan dan
situasi yang mendukung.

Model Partisipasi Pemimpin oleh Vroom dan Yetto

Suatu teori kepemimpinan yang memberikan sepeedragkiran
untuk menentukan ragam dan banyaknya pengambifautsan

partisipatif dalam situasi-situasi yang berlainan
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Model jalur-tujuan (Path Goal Model)

Pada model jalur-tujuan ini berusaha meramalkanktiétas
kepemimpinan dalam berbagai situasi, menurut mogahg
dikembangkan oleh Robert J.House, pemimpin memggeditif karena
pengaruh motivasi mereka yang positif, kemampuantukun
melaksanakan dan kepuasan pengikutnya.

Teori kepemimpinan situasional Hersey-Blanchard

Pada teori ini seorang pemimpin harus menilai sedmnar atau
secara intuitif mengetahui tingkat kematangan pergiengikutnya
dan kemudian menggunakan gaya kepemimpinan yawnigisgsngan

tingkatan tersebut.

b. Gaya Kepemimpinan

Maka gaya yang dilaksanakan seorang pemimpin meyapyrerbedaan

antara satu dengan lainnya. Gaya pimpinan itu déipagi menjadi 4 diantaranya

adalah :

1.

Gaya instruksi, gaya ini bercirikan komunikasitu arah, pimpinan
memberikan batasan pengikutnya dan memberitahukamarig
bagaimana, bilamana, dan dimana melaksanakan tégmmecahan
masalah dan keputusan diumumkan , pelakasanaaayesii secara
ketat oleh pimpinan.

Gaya konsultasi, gaya ini menjadi komunikasa darah, pimpinan
masih banyak memberikan arahan dalam mengambiltksgru, tetapi

dengan perilaku mendorong dan berusaha mendenggrbEasaan
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pengikutnya tetang keputusan yang dibuat sertangnide-ide dan
saran-saran mereka.

3. Gaya pimpinan partisipasi, gaya ini mengikuatgkan bawahan dalam
memecahkan masalah dan mengambil keputusan , posisbl atau
pemecahan dan pembuatan keputusan dipegang seeajantian,
komunikasi dua arah ditingkatkan dan peran pimpiadalah secara
aktif mendengarkan.

4. Gaya delegasi, gaya ini bercirikan rendah dgkan dan rendah
pengarahan, pimpinan mendiskusikan masalah bersama dengan
bawahan sehingga tercapai kesepakatan mengenaisidehasalah
tersebut, kemudian menyerahkan secara keselurubaasppembuatan

keputusan kepada bawahan (Stangkilis, 2005:213).

c. Tipe-Tipe Pimpinan
Seorang pimpinan harus mempunyai tipe-tipe yang digunakan dalam
pimpinannya. Adapun tipe-tipe pimpinan dalam memkin pimpinan dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Otokratis
Otokratis ialah seorang pimpinan yang : (a) menggp oragnisasi
sebagai memiliki pribadi; (b) mengindektikan tujyaibadi dengan tujuan
oragnisasi; (c) menggangap bawahan sebagai alat@enata; (d) tidak
mau menerima kritikan, saran dan pendapat; (e)ltertergantung
kekuasan formalnya; (f) dalam tindakan menggerakanrsering
mempergunakan approach yang mengandung unsur paksaapunitif

(bersifat menghukum).
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2. Tipe Militerisasi
Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang @sud dengan seorang
pimpinan tipe militerisasi berbeda dengan pimpimaganisasi militer.
Seorang pemimpin yang bertipe militerisasi ialabraeg pemimpin yang
memiliki sifat-sifat. Seperti: dalam gerakan bawak&tem perintah yang
lebih sering dipergunakan.

3. Tipe Kharismatis
Hingga sekarang ini para sarjana belum berhasiemekan sebab-sebab
mengapa seseorang pimpinan memiliki kharisma, ydiRgtahui ialah
pimpinan yang demikian mempunyai daya tarik yangabedan pada
umumnya mempunyai pengikut yang jumlahnya sangsarbaniskipun
para pengikutnya sering pula tidak dapat menjetaskangapa mereka
menjadi pengikut pimpinan itu. Karena kurangnyagatahuan tentang
sebab musabab menjadi pimpinan yang kharismatikansaring hanya
dikatakan bahwa pimpinan yang demikian diberkatigde kekuatan gaib,
kekayaan, umur, kesehatan, profil tidak dapat diypeskan sebagai

kreteria untuk kharisma.

4. Tipe Demokratis
Pengetahuan tentang pimpinan telah membuktikawdadipe pimpinan
yang demokratis yang paling tepat untuk organisexlern karena:
1. Dalam proses penggerakan bawahan selalu beaiik dari pedapat
bahwa manusia itu adalah yang termulia di dunia
2. Selalu berusaha mensinkronisasi kepentingan tdjaan organisasi

dengan kepentingan dan tujuan pribadi daripada hanveya
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3. la senang menerima saran, pendapat bahkdndari bahwannya
4. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dawtgk dalam usaha
mencapai tujuan
5. Dengan ikhlas memberikan kebebasan yang sklassya kepada
bawahannya, perbuatan kesalahan yang kemudian difiigardan
diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat ldsen yang sama
akan tetapi berani untuk berbuat kesalahan yamg.sa
6. Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannyah ledukses
daripadanya
7. Berusaha mengembangkan kepastian diri pribadinydagse
pemimpin” (Wursanto, 2005:78).
3. Pelayanan Prima
Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang membgrédaganan kepada
pelanggan atau konsumen. Dalam jasa pelayananaidakkup hanya dengan
melakukan proses administrasi dengan cepat, tetagia bagaimana
memperlakukan para konsumen yang dapat melihatki@nkita melayani sebaik
mungkin secara menumbuhkan kesan atau persepsi pasitif dari pihak
konsumen. Dengan kata lain istilah pelayanan mé&ampaebagai kegiatan atau
aktivitas yang diberikan oleh pegawai terhadap geng jasa, yang meliputi
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pengguna [ps#yan demikian, ruang
lingkup pelayanan adalah seluruh aspek manajempg texrsedia pada setiap
instansi.
Konsep pelayanan pada masa otonomi daerah sekasaladgh

pemberdayaan segerstpkeholderyang ada pada masyarakat menuntut birokrasi
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untuk memiliki semangat melayani masyarakatspirit to serve publik dan
menjadi mitra masyarakatpgrtner socief. Dengan kata lain, memberikan
pelayanan prima kepada masyarakat senantiasa rketakeerjasama terhadap

setiap komponen yang ada pada masyarakat.

Pelayanan adalah jasa layanan vyang telah diberikaleh
perusahaan/pemerintah dalam upaya untuk membeni&aa kepuasan dan
menumbuhkan kepercayaan pihak pelanggan/konsunedayaan tersebut juga
membuat konsumen merasa dirinya dipentingkan afaerlthtikan dengan baik

dan wajar (Rosady,2005:274).

Menurut Pandy (1996:145)elayanan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang delagatasan faktor material
melalui sistem dan metode tertentu dalam rangkhausnemenuhi kepentingan

orang lain sesuai dengan haknya.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan balpgiyanan merupakan
memberikan jasa kepada seseorang yang merupakagahg&ng harus dipenuhi
dengan menggunakan prosedur dan sistem yang tédaitutan oleh perusahaan
atau lembaga, misalnya pelayanan kantor Camat Lubakam terhadap
masyarakat yang membuat surat izin mendirikan b@aguDimana pembuatan
surat tersebut merupakan hal yang harus dipendh Glamat Lubuk Dalam,
tentunya dalam hal ini pengawainya harus memberniaayanan yang baik dan
benar sesuai dengan aturan/undang-undang. Adapog gsnaksud dengan

pelayanan disini adalah pelayanan prima.
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Kata * prima memiliki arti harfiah’. Pelayanan pandiartikan sebagai
pelayanan yang terbaik, yang dapat diberikan olemguintahan kepada
masyarakat. Ukuran ‘terbaik’ ini sangat relatifndiaiasanya dikaitkan dengan
Standar Pelayanan Prima ( SPP ). Alwigngatakan pelayanan prima adalah
komitmen organisasional birokrasi pemerintahan. Koen organisasional
bermakna keberpihakan birograsi kepemerintahan shaberada dipihak
masyarakat. Melayani berarti membantu menyiapkan atengurus apa yang
diperlukan seseorang / masyarakat (Alwis,2002). 65

Sebagai patokan, pelayanan prima dibedakan atatinigkatan:

1. Dianggap terbaik oleh lembaga-lembaga petadrigang Pelayanan
yang belum memiliki SPP. Lembaga semacam ini mknkéwajiban
untuk segera menyusun SPP.

2. Pelayanan yang sesuai dengan SPP, bagi lemhagaydah memiliki
SPP

3. Pelayanan terobosan yang mampu melebihi petayai@PP, bagi
lembaga pemerintah yang selama ini tingkat pelayanalah secara
rutin dapat memenuhi SPP mereka. Lembaga semacamwajib
memperbaharui SPP untuk menampung upaya terobeszosan

yang sudah mulai dilakukan"(Supriyanto,2001:15-16 )

a. Jenis-Jenis Pelayanan Prima
1. Core Service
Core service adalah pelayanan yang ditawarkan kepada
pelanggan, yang merupakan produk utamanya. Misaimpak hotel

adalah penyediaan kamar dan untuk penerbanganhattal@gsportasi
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udara. Perusahaan mungkin mempunyai beberepa service
misalnya perusahaan penerbangan menawarkan pegearbalalam
negeri dan penerbangan luar negeri.

Facilitating Service

Facilitating serviceadalah fasilitas pelayanan tambahan kepada

pelanggan, misalnya pelayanainoht office” pada hotel atau check
in” pada transportasi udarafacilitating service ini merupakan
pelayanan tambahan tetapi sifatnya wajib.
Supporting Service

Seperti padafacilitating service, supporting serviceerupakan
pelayanan tambahan (pendukung) untuk meningkathkanpelayanan
atau untuk membedakan dengan pelayanan-pelayanan pithak
“pesaing”. Misalnya hotel-restorant pada suatu lh&epporting adalah

pelayanan tambahan tetapi wajib dan disediakankumieningkatkan

daya saing" (Sutopo dan Adi, 2003: 13-14).

b. Macam-Macam Pelayanan Prima

1. Pelayanan Publik/umum (Ratminto,2005:5) adalah:
Pelayanan publik/lumum adalah sebagai segala bejaisek
pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupsa publik yang
pada prinsipnya menjadi tanggungjawab dan dilaksamaleh intansi
pemerintah di pusat, di daerah, dalam rangka ugasmenuhan
kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksdantuan

peraturan perudang-undangan.
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Pelayanan publik atau pelayanan umum dapat dibadalemjadi dua,

yaitu:

a. Pelayanan publik atau pelayanan umum yang diseteaggn
oleh organisasi publik.

b. Pelayanan publik atau umum vyang diselenggarakarh ole
organisasi privat. Pelayanan publik atau pelayamanum
diselenggarakan oleh organisasi privat dapat disedalagi
menjadi dua :

1. Yang bersifat primer.

2. Yang bersifat skunder.

2. Pelayanan Admisistrasi Pemerintah/Perizinan
Pelayanan admisistrasi pemerintah/perizinan adasahagai
segala bentuk jasa pelayanan yang pada prinsipnyajadi

tanggungjawab dan dilaksanakan oleh instansi petaéripusat di

daerah dan BUMN/BUMD, baik dalam rangka upaya perhan

kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksdantuan
peraturan perundang-undangan, yang bentuk prodil&kygreannya
adalah izin atau warkat".
c. Prinsip Pelayanan Prima
Sebuah pelayanan dinilai sebagai pelayanan printa)(fika masih disain
dan prosedurnya mematuhi beberapa prinsip, alaiara
1. Mengutamakan pelanggan
Pelanggan pada dasarnya adalah pemilik dari peday&ita. Tanpa

pelanggan tidak akan pernah ada pelayanan.merekaliknd&ekuatan
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untuk menghentikan atau terus menghidupkan pelayakda.

Mengutamakan pelanggan secara praktis diartikan:

a. Prosedur pelayanan harus disusun demi kemudahakedgamanan
pelanggan, bukan untuk memperlancar pekerjaarséitdiri.

b. Jika pelayanan kita memiliki pelanggan eksternat galanggan
internal maka akan ada prosedur yang berbedadpisdaeruntuk
keduanya.

c. Jika pelayanan kita juga memilki pelanggan tak samg, selain
pelanggan langsung, maka harus dipersiapkan jenis-jlayanan
yang sesuai untuk keduanya.

2. Sistem Yang Efektif.

Sebuah proses pelayanan perlu dilihat sebagai Bedistam yang nyata

(“hard systen), yaitu tatanan yang memadukan hasil-hasil kega d

berbagai unit dalam organisasi kita. Pelayanan pagh dilihat sebagai

sebuah sistem yang * halus 5¢ft systen) yaitu sebuah tatanan yang
mempertemukan manusia satu dengan yang lain. Selbsgjasystem
disain pelayanan memiliki kekuatan sistemik untukembentuk ‘ pola
perilaku baik kepada petugas pelayanan, maupungeddaggan.

3. Melayani dengan hati nurani

Sarana dan prasarana pelayanan sering dijadikamamuknutu oleh para

pelanggan, namun ukuran utama penilaian tetap sSikap perilaku

pelayanan yang ditampilkan oleh para petugas. Sikapperilaku yang
baik oleh petugas sering dapat menutupi kekuradigédem hal sarana

dan prasarana.
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4. Perbaikan Berkelanjutan
Pelanggan pada dasarnya juga belajar mengenaiiltedn dirinya dari
proses pelayanan kita. Semakin baik mutu pelayarskan
menghasilkan pelanggan yang lebih sulit untuk dgan, karena
tuntutannya juga semakin tinggi dan kebutuhannyaaken meluas
serta beragam.

5. Memberdayakan Pelanggan
Memberdayakan pelanggan berarti menawarkan jenis-jlayanan
yang dapat digunakan sebagai sumber daya atauggatarambahan
oleh pelanggan untuk menyelesaikan persoalan hydgugehari-hari"

(Supriyanto, 2001 : 20-24).

4. 1zin Mendirikan Bangunan (IMB)

IMB atau ljin Mendirikan Bangunan, adalah ijin uktunendirikan,
memperbaiki, menambah, mengubah, atau merenswadu bangunan,
termasuk ijin kelayakan menggunakan bangunan (ubaulgunan yang sudah
berdiri) yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daeralany menjadi dasar
pengaturan IMB adalah Undang-Undang No. 34 tahuiil 2@ntang pajak dan
retribusi daerah, yang kemudian dijabarkan di ntpeiasing daerah menjadi

Peraturan Daerah.

Badan yang berwenang menerbitkan IMB di masing-ngasiaerah
memiliki sebutan yang berbeda-beda. misalnya, ngeadalah Dinas Penataan

dan Pengawasan Bangunan. Dinas Bangunan, DinadBaagunan, Dinas Tata
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Kota, dan lain-lain sebagainy®erda Kab Siak Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Izin Mendirikan Bangunan Di Kabupaten Siak, Untuic&matan lubuk dalam
lembaga yang berwenang mengeluarkan IMB adalatls gielkerjaan umum (PU),
kecamatan hanya bisa mengeluarkan rekomendassetgah ada berita acara

oleh dinas PU kecamatan, untuk selanjutnya bairdike dinas PU kabupaten.

Pada prinsipnya, IMB bertujuan agar terjadi kesarnaantara lingkungan
dan bangunan. Selain itu, dengan IMB diharapkarr égagunan yang akan

dibangun aman bagi keselamatan jiwa penghuninya
F. Defenisi Konsep

Marsi Singarimbun (1989:31) mengatakan konsep hdastilah dan
defenisi yang digunakan mengambarkan secara abdtegkdian, keadaan

kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatran sosial.
Adapun defenisi konsep dengan penelitian ini ialah:

1. Peranan adalah sebagai perangkat haraparaharapg dikenakan pada

individu yang menepati kedudukan sosial tertentu

2. Kepemimpinan adalah sebagai kegiatan untuk reeggruhi orang-
orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuananisasi,
kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai proses meapdn
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke panacapaian

tujuan dalam stuasi tertentu

3. Pelayanan prima adalah komitmen organisasioratokrasi
pemerintahan. Komitmen organisasional bermakna rgétakan

birograsi kepemerintahan harus berada dipihak malksga Melayani
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berarti membantu menyiapkan atau mengurus apa wgmerlukan

seseorang / masyarakat
G. Hipotesa

Hipotesis menurut arikunto (2006 : 71) merupakavafaan yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian
Dari uraian diatas maka penulis merumusakan hepaebagai berikut:

" Di duga peranan kepemimpinan camat dalam mentkgkapelayanan prima
dalam rekomendasi surat izin mendirikan bangun&uierjalan dengan baik

namun masih ada yang belum berjalan dengan baik”
H. Konsep Operasional

Menurut Marsi Singarimbun (1989:23) konsep operadigalah semacam
petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukuiu seexiabel.konsep
operasional merupakan uraian dari konsep yang sdidamuskan dalam bentuk

indikator-indikator akan lebih memudahkan operagicnatu penelitian
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Untuk mengetahui peranan kepemimpinan Camat dat@mingkatkan

pelayanan maka dapat dilihat dengan indikator sshbmagikut:
A. Peranan Kepemimpinan

1. Sebagai seorang pencipta

2. Sebagai seorang perencana.

3. Sebagai seorang ahli.

4. sebagai serang pemegang tanggung jawab
5. sebagai seorang wasit

B. Indikator Pelayanan Prima

1. Mengutamakan pelanggan

2. Sistem efektif

3. Melayani dengan hati murni/sepenuh hati

4. Perbaikan kelanjutan

5. Memperdayakan pelanggan
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Bentuk penelitian ini diskriptif kualitatif karena penelitian ini tertuju pada

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat yang bertempat di jalan

Pembangunan, Desa Lubuk Dalam Propinsi Riau lebih kurang 80 km dari

Pekanbaru sebagai ibukota propins Riau.

3. Populas dan Sampel Penelitian

Populas adalah keseluruhan unit yang akan diandisa (Suharsimi,

2002:108), adapun populasi dalam penelitian ini adalah 15 orang pegawa dan

sekaligus dijadikan sebaga sampel penelitian, serta 17 orang dari masyarakat

yang mengurus IMB. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel.1.1 Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

No | Keterangan Populasi Sampel Persentase
1 | Pegawai 15 orang 15 orang 100%
2 | Masyarakat yang 23 orang 23 orang 100%
mengurus IMB
Jumlah 38 orang 100%

Sumber: Kantor Camat Lubuk Dalam, 2009
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4. Jenis Data

1.

2.

Data Primer

Data yang diperoleh secaralangsung dari  responden melalui wawancara

tentang paranan kepemimpinan Camat Lubuk Dalam
Data Sekunder.

Data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang didapatkan
seperti laporan-laporan, literature, arsip-arsip dan sumber keterangan lain

yang dapat mendukung pembahasan ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

1

2.

Angket/Questionaire yaitu pertanyaan yang sudah dipersiapkan yang

berupa pertanyaan dengan menyediakan pertanyaan angket tertutup.

Wawancara teknik ini digunakan sebagai pelengkap dari teknik pertama,
dimana besar kemungkinan data-data yang tidak terjaring dalam angket,
maka dipergunakan teknik wawancara, teknik ini dilakukan langsung
berhadapan langsung dengan subjek penelitian, dimana wawancara ini

untuk menjawab beberapa pertanyaan sesuai dengan penelitian.
Observasi

Penulis menggunakan pengamatan langsung dilapangan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan di dalam

penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data
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Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif

didukung

kualitatif yaitu analisa data dengan menggunakan kalimat-kalimat dan

dengan teori yang ada. Berdasarkan metode penelitian yang telah

dikemukakan diatas, maka data informasi yang diperoleh akan dikelompokan dan

dipisahkan sesuai dengan jenisnya dan diberi nilai persentase, seterusnya dianalisa

kualitatif yang disgjikan dalam bentuk tabel dan penjelasan.

|. Sistematika Penulisan.

BAB | : Pendahuluan

BAB I1

BAB I :

BAB IV :

BAB V :

BAB IV

Bab ini membahas tentang permaslahan-permasalahan yang menjadi

topik penelitian dalam penelitian ini.

: Landasan Teori

Pada bab ini akan di uraikan tentang landasan teori, konsep operasional
Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan tentang tipe penelitian, lokas pendlitian,
populasi dan sampel, teknik penarikan sampel, teknik pengumpulan

data, jenis dan sumber data dan teknik analisa data.
Gambaran Umum

Bab ini mengambarkan tentang lokas tempat yang menjadi objek

penelitian. identitas responden tingkat pendidikan, usia responden,
Has| Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan diuraikan tentang pembahasan dari hasil penelitian

: Penutup Berisikan Kesimpulan dan Saran



32



32

BAB IV

GAMBARAN UMUM KANTOR KECAMATAN
LUBUK DALAM KABUPATEN SIAK

A. Letak Geografisdan Sgjarah Berdirinya Kantor Kecamatan L ubuk

Kantor Camat Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siakndra Pura
terletak di jalan Pembangunan No 1. Kecamatan lwdal&m berdiri pada tahun
2003, ketika itu Siak dipimpin oleh Arwin as, namsgbelumnya Lubuk Dalam

masuk kedalam wilayah kecamatan Siak kabupatenkaéag

Seiring bertambahnya penduduk dan pemekaran daterdlentukliah
kabupaten baru Siak Sri Indrapura pada tahun 20€&igan 12 kecamatan yaitu
kecamatan siak, kecamatan sungai apit, kecamasdanty kecamatan mandau,
kecamatan bunga raya, kecamatan dayun, kecamatici keanan, kecamatan
sabak auh, kecamatan lubuk dalam, kecamatan mepkaaamatan koto gasib,
kecamatan siak pusako. kantor kecamatan Ilubuknd&taletak di desa lubuk
dalam. Secara geografis kecamatan lubuk dalam Ikefmatas wilayah yang

berbatasan dengan :
* Sebelah utara berbatasan kabupaten Pelalawan
» Sebelah selatan berbatasan kecamatan Koto Gasib
* Sebelah timur berbatasan kecamatan Dayun

* Sebelah barat berbatasan kecamatan Tualang
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Adapun para camat yang pernah mempimpin di Kanemakhatan Lubuk

Dalam diantara yaitu Zulkifli S.Sos, yulizar S.Qf@ Kharial Azmi.

Karena letaknya yang strategis, maka Kantor Kecamaubuk Dalam
merupakan Kecamatan yang cukup padat. Adapungggdin kantor kecamatan
lubuk dari permukaan air laut adalah 20 meter dersmthu maksimum 48 derajat
celcius dan suhu minimum adalah 34 derajat celddengan demikian suhu
Kantor Kecamatan Lubuk Dalam tergolong panas tdtapiini diimbangi oleh
jumlah curah hujan yang seimbang.

Kantor Kecamatan Lubuk Dalam mempunyai iklim yamgpis dan
mempunyai keseimbangan antara musim penghujan demmmpanas, hal ini
sama seperti daerah lainnya yang secara umum beliagarsekitaran garis
khatulistiwa. Sehingga dengan adanya keseimbangdmu gersebut maka
masyarakat tidak perlu merasa khawatir akan bariantor Kecamatan Lubuk
Dalam merupakan daerah yang terletak tidak jauihpdaat kota.

Sedangkan penulis meneliti kantor Camat Lubuk Daldimana terdiri
dari 6 Kelurahan Pada Kantor Kecamatan Lubuk Datardapat 15 pegawai dari
22 dusun, 49 RW dan 164 RT. Pada kantor KecamathoKd_Dalam terdapat 15
pegawai yang terdiri dari laki-laki berjumlah 9 wgadan perempuan 6 orang
(Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009).

Dikantor Kecamatan Lubuk Dalam bagian-bagian yaargg$ung turun
melayani masyarakat yang mengurus surat-surat gdgnduhkan adalah kesra,

pelayanan PBB, yang dibantu beberapa kasi/bagiamyi
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B. Gambaran Umum Responden

Penelitian ini melibatkan sebanyak 85 orang resporyadng terdiri dari 15
orang pegawai kecamatan dan 70 masyarakat darilgso®0.850 jiwa. Pada
bagian ini akan diuraikan ciri karakteristik resgen berdasarkan aspek-aspek
seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikankenterdapat gambaran mengenai
data responden sebagai berikut :

Jumlah pegawai hampir seimbaaigtara jumlah laki-laki dan perempuan,
jumlah laki-laki yaitu 9 jiwa, jumlah perempuan Bva belum termasuk Pak

Camat, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabelgmlzerikut:

Tabel.11 Identitas Responden Pegawai

NO Jenis Kelamin E =)
1 Laki-laki 9 60%
2 Perempuan 6 40%
Jumlah 15 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Tabel di atas menunjukkan jenis kelamin pegawaitéta@amat Dalam,
laki-laki berjumlah 9 jiwa atau 60%, sedangkan pgrean berjumlah 6 orang
atau 40%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pegawai dfakecamatan Lubuk

Dalam yang paling banyak adalah laki-laki berjumt@%o.
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Tabel.12 Identitas Responden Masyarakat

NO Jenis Kelamin = =)
1 Laki-laki 45 64,2%
2 Perempuan 25 35,8%
Jumlah 70 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Tabel di atas menunjukkan jenis kelamin masyardékilaki berjumlah
45 jiwa atau 64,2%, sedangkan perempuan berjunBabranhg atau 35,8%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang dijadilkanpgl yang paling banyak

adalah laki-laki berjumlah 64,2%.

Adapun golongan/kepangkatan dapat dilihat padd satbagai berikut :

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai menurut Golongan/Kepaagkat

No | Pangkat/Golongan Jumlah Persentase (%)
1 l/d 2 10,53
2 ll/c 2 10,53
3 [l - -
4 ll/a 3 15,79
5 [l/d 1 5,26
6 /b 1 5,26
7 | ll/a 6 52,63
Jumlah 15 100

Sumber data : Kantor Camat Lubuk Dalam 2009
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pegaintuk golongan
kepangkatan di kecamatan lubuk dalam yaitu golorng&h sebanyak 2 orang
atau 10,53%, golongan lll/c sebanyak 2 orang a@53%, golongan lll/a
sebanyak 3 orang atau 15,79%, golongan ll/d selkatyarang atau 5,26%,
golongan Il/b sebanyak 1 orang atau 5,26%, kemugidongan ll/a sebanyak 6

orang atau 52,63%.

Sedangkan pegawai Kantor Kecamatan Lubuk Dalamapetdberbagai
tingkat umur antara lain yaitu umur 15-25 tahu®-3P tahun, umur 31-35 tahun,

umur 36-40 tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat patiel sebagai berikut :

Tabel.l. 4 Jumlah Pegawai Kantor Kecamatan Lubilik& Dari Tingkat Umur

Option Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A 20-25 tahun 3 20%
B 26-30 tahun 7 46,7%
C 31-35 tahun 2 13,3%
D 36-40 tahun 3 20%
Jumlah 15 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Dari tabel di atas menunjukkan umur responden \paigaantor camat
Camat Lubuk Dalam dari 15 orang ternyata dapattalike 3 orang responden
atau 20% menyatakan 20-25 tahun, 7 orang respoai@en46,7% menyatakan
26-30 tahun, 2 orng responden atau 13,3% menyatake8b tahun, 3 orang

responden atau 20 menyatakan 36-40 tahun, makenpliblian bahwa umur



37

responden yang menjadi pegawai diKantor Kecamatdouk Dalam adalah 26-
30 tahun berjumlah 46,7%

Tabel.l. 5 Jumlah Responden Masyarakat yang MeisgiviB pada tahun 2009

Option | Perizinan Bangunan IMB Frekuensi Persentase
A Bangunan Rumah Tinggal 7 30,6%
B Bangunan Non Rumah 16 69,3%

Tinggal (NRT)

Jumlah 23 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Dari tabel diatas menunjukan responden masyatakatk Dalam yang
mengurus surat IMB selama tahun 2009, dari 23 otangyata dapat diketahui
30,6% orang responden mengurus bangunan tempaatiman 69,3% orang
responden mengurus bangunan non rumah tinggal (NRil) masyarakat yang
mengurus surat IMB paling banyak terdapat pada lo@ary non rumah tinggal

yaitu 16 orang atau 69,3%
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Tabel 1. 6 Pendidikan Pegawai Kantor Camat Lubuka

Option Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A Tidak tamat sekolah - -
B Tamat SD/Sederajat - -
C Tamat SMP/Sederajat 1 6,7%
D Tamat SMA/Sederajat 11 73,3%
E Tamat Perguruan Tinggi S- 3 20%
I/D3.
Jumlah 15 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Dari tabel di atas menunjukkan pendidikan respondegawai kantor
camat Camat siak, pada alternatif jawaban tidalata®kolah, tamat SD/sederajat
tidak mendapat niali, 1 atau 6,7% menyatakan tam&iP/sederajat, 11 orang
responden atau 73,3% menyatakan tamat SMA/sedeBapaing responden atau
20% menyatakan tamat perguruan tinggi, maka didikapubahwa tingkat
pendidikan responden yang menjadi pegawai dikar@orat Camat Lubuk Dalam
adalah tamat SMA/sederajat berjumlah 73,3%

Tabel.l. 7 Jumlah Pegawai Dilihat Dari Pemeluk Agam

NO Pemeluk Agama F P
1 Islam 15 100%
Jumlah 15 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009
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Dari tabel di atas menunjukkan pegawai Kantor Kestam Lubuk Dalam

yang paling banyak beragama Islam yaitu 100%.

Adapun perkerjaan pegawai Kantor Kecamatan LubukrDgang paling

banyak adalah PNS , lebih jelasnya dapat dilihdagabel sebagai berikut:

Tabel 1. 8 Jumlah Pegawai Kantor Kecamatan Lubakar Dilihat
Dari Segi Pekerjaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 PNS 15 100%
Jumlah 15 100%

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Dari tabel di atas menunjukkan pekerjaan responglegawai kantor
Camat Lubuk Dalam, 15 atau 100% menyatakan PNSa rdekmpulkan bahwa
pekejaan responden yang menjadi pegawai di Kanemaiatan Lubuk Dalam

adalah PNS berjumlah 100%

C. Sarana-Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu yatiggpealam Kantor
Camat Lubuk Dalam untuk memenuhi aktivitas kehidupalah satunya adalah
komputer 4 unit, mesin ketik, radio siaran, adaparana-prasarana dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1.9 Sarana dan Prasarana kantor kecamaitaidalbam

NO Prasarana
Jumlah Keterangan

1 Komputer 4 Baik

2 Mesin ketik 6 Baik

3 Televisi 1 Baik

4 Lemari Arsip 8 Baik

5 Lemari Filling 8 6 Baik, 2 Rusak
6 Meja Kerja 18 16 Baik, 2 Rusak
7 Kursi Kerja 18 15 Baik, 3 Rusak
8 Ruangn Kerja 9 Baik

9 Aula (Gedung Pertemuan 1 Baik

Sumber Data : Kantor Kecamatan Lubuk Dalam 2009

Dari tabel di atas menunjukkan sarana prasarantoKKecamatan Lubuk

Dalam 2009 antara lain yaitu mesin komputer belghm4 unit, mesin ketik 6

unit, televisi 1 unit’ Jadi dapat disimpulkan bahwarana prasaran Kantor

Kecamatan Lubuk Dalam yang paling banyak adalahinmestik berjumlah 6

unit.

D. Mata Pencarian Masyar akat

Kondisi masyarakat di wilayah Kecamatan Lubuk Dakeabupaten Siak

mata pencahariannya bekerja sebagai Petani, Buanh Peternak, Pedagang,

Pengusaha Home Industri, Karyawan Swasta, PNS, dtagbNI dan Polri dan

lain-lain. Jenis usaha yang digeluti oleh sebagmasyarakat Kecamatan Lubuk

Dalam diantaranya :

1. Pertanian/ Peternakan/ Perikanan : kelapa sawét,Kaeternak ayam buras,



Perdagangan

a. Toko Kelontong, Sembako, Pakaian

b. Warung nasi, bakso, Mie ayam, bubur ayam

c. Warung Telekomunikasi (Wartel)

d. Toko Besi, Material, Bahan Bangunan

e. Toko pupuk dan obat pertanian

f. Warung Selular, dll

Kerajinan/Home Industri :

a. Penampung buah sawit

b. Pengrajin besi bekas

c. Pengrajin masakan ikan laut/pindang

d. Pengrajin makanan tradisional dan makanan basah

Jasa :

a. Tukang Ojek

b. Tukang Cukur, Salon dll.

c. Buruh Tani Kelapa Sawit

41
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E. Struktur Organisasi
BAGAN ORGANISASI KANTOR CAMAT LUBUK DALAM

KABUPATEN SIAK

CAMAT
Sekretaris Camat
Kelompok Jabatan
Fungsional
Seksi Seksi Pemb. Seksi Seksi Seksi
Pemerintahan Masy. Desa/Kel Trantib Kes. Sos Yan Umum

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 22 Tahun 2001

Berdasarkan struktur organisasi diatas, dapat idamdebih lanjut tugas-
tugas satuan unit kerja pemerintah kecamatan Idalgin sebagai berikut :
1. Kepala Kecamatan adalah Camat mempunyai tugatbantu kepala
daerah dalam penyelenggaraan pemerintah, pembandangembinaan

masyarakat dalam wilayah kecamatan, adapun fuagsatadalah :

a. melaksanakan pelimpahan sebagian kewenangan ripete dari

kabupaten.
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b. pelayanan penyelenggaraan petaérkecamatan

Cc. penyelenggaraan tugas-tugas petakan umum

d. pembinaan pemerintahan desa danakean.

e. pembinaan ketentraman dan kbgertwilayah.

f. pembinaan pembangunan yang meliputi pembipaagkonomian,

produksi, dan distribusi serta pembinaan sosial.

g. penyusunan program pembinaan administrasidaah tangga.
2. Sekeretaris Camat mempunyai tugas melakukabipaan administrasi

dan memberikan pelayanan teksnis administratif @s&luruh satuan

organisasi kecamatan.

Adapun tugas sekretaris camat adalah :
a. menyusun rencana penyelenggaraan dan mengevaluasi
pelaksanaannya.
b. Urusan Administrasi keuangan
c. Urusan tata usaha, administrasi pegawai pelengkapaah tangga.
3. Kelompok Jabatan Fungsional dilingkungan ke¢cameempunyai tugas

melaksanakan kegiatan teknis sesuai dengan bideaglitn masing-
masing.

Kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh tenagegiional senior
selaku ketua kelompok yang berada dibawah dan rggnte jawab

kepada camat.
Jumlah tenaga fungsional ditentukan bedasarkahdah beban kerja.
4. Seksi Pemerintahan adalah unsur pelaksana ¢aherkecamatan

dibidang penyelenggaraan pemerintah. Seksi perabridipimpin oleh
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seorang kepala seksi, berada dibawah tanggung jamaiat. Seksi

pemerintahan mempunyai tugas :

a. penyelengara pemerintah umum dan pembinaanripéamedesa

/kelurahan, pembinanaan ediologi Negara kesataagda organisasi

sospol, ormas dan urusan pemilu

b. penyusunan program, penyelenggaraan adminikgpsndudukan, catatan

sipil dan transmigrasi.

5. Seksi pemberdayaan masyarakat mempunyai tugakukan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan fisik perekonomian, prodiaks distribusi, serta

kesejahteraan sosial. seksi pemberdayaan masyanakgtunyai fungsi :

a. menyusun program dan pembinaan dalam rangka prasagerta
pembinaan penyelenggaraan umum.

b. menyusun program dan pembinaan dalam rangka petargk
pertambahan perekonomian, produksi, dan distribusi.

C. menyusun program dan pembinaan perekonomian, peban
perkreditan rakyat, koprasi, peternakan, pertamarkebunan, industri
kecilserta pembinaan lingkungan hidup.

6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban adalah unslakganaan pemerintah
kecamatan di bidang ketentraman dan ketertibansiSeitentraman
mempunyai tugas melakukan pembinaan polisi pamaoag.pAdapun

tugasnya

a. menyusun program dan penyelenggaraan pembinaantrieet@n dan

ketertiban umum termasuk pembinaan tertib perizinan
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b. penyusunan program dan penyelenggaraan pembindiangamong
praja.
7. Seksi Kesejahteraan Sosial adalah unsur pelaksamerintah kecamatan di
bidang pembinaan kesejahteraan masyarakat. Sekstjakéeraan sosial
mempunyai tugas mengkordinasikan penyusunan progi@mmelaksanakan

pembinaan. Kesejahtraan sosial mempunyai tugas :

a. penyusunan program pembinaan pelayanan dan bardoaial,
pembinaan kepemudaan, pemberdayaan perempuanatiaragé.

b. Penyusunan program pembinaan kehidupan keagameadidikan,
kebudayaan dan kesejahteraan masyarakat.

c. Penyusunan program dan pembinaan kesejahteraaal, d@sehatan,
pendidikan, keluarga berencana, keagamaan, sosidayh dan

bantuan sosial.

8. Seksi Pelayanan Umum adalah unsur pelaksana ripégthe kecamatan

dibidang pelayanan umum. Seksi pelayanan umum meyaptugas :

a. penyusunan program dan penyelenggaraan dan pembke&ayaan
dan inventarisasi desa/kelurahan

b. penyusunan program dan penyelenggaraan dan pembpedayanan
kebersihan, keindahan, pertamanan dan sanitakulggn.

c. Penyusunan program dan penyelenggaraan dan pemisaema dan

prasarana fisik pelayanan umum.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisa Peranan Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Pelayanan
Prima
A. Sebagai Seorang Pencipta lde-Ide
Seorang pemimpin harus mencetuskan pikiran atatdelébaru. la harus
mempunyai konsep yang baik, rapi dan realistis.
Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbgai tanggapan responden
terhadap peranan kepemimpinan sebagai seorangpfgnentuk lebih jelasnya akan
disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 5.1.1 Tanggapan Responden Terhadap Peranan Pemimpin
Sebagai Seorang Pencipta

NO PERNYATAAN

SS S CS TS STS Total

Flw |F|% | F|% | F|%]| F|%]|F

%

Pimpinan memberikan
ide-ide yang jelas kepad
1 | pegawai dalam 3 20 4 | 26,71 6 40 2| 138 - -| 15
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

D

100

Pimpinan memberikan
konsep yang jelas kepada
2 | pegawai dalam 3 20 3 20 5| 333 4| 267 - -| 15
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

100

Pimpinan memberikan
konsep yang sistematis
3 kepada pegawai dalam | 3 20 3 20 7| 46,7 2| 138 - -l 15
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

100

Pimpinan memberikan
konsep yang nyata
4 | kepada pegawai dalam | 3 20 5 | 333 6 40 1 6,7 - -| 15
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

100

Sumber data olahan sendiri 2009
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Dari tabel 5.1.1 dapat dilihat bahwa sebesar 4@%panden menyatakan
pimpinan memberikan konsep yang nyata kepada pegaatam memberikan
pelayanan kepada masyarakat dapat dikatakan bedgadam dengan baik dan 46,7%
responden juga menyatakan masih kurang baik balmvpinan memberikan konsep
yang sistematis kepada pegawai dalam memberikasyg®n kepada masyarakat.
hanya sebagian responden saja yang menyatakaru sy cukup baik bahwa
pimpinan memberikan ide-ide yang jelas kepada pagdalam memberikan pelayanan

kepada masyarakat.

Dari hasil analisis tanggapan responden dapat pigkan bahwa peranan
kepemimpinan sebagai seorang pencipta yaitu menaplioysep yang baik, rapi dan
realistis dapat dikategorikan belum optimal danuivelberjalan dengan baik, ini
disebabkan masih kurang kreatif nya seorang pemirdplam mencetuskan pikiran
atau ide-ide baru. Kurang mempunyai konsep yamg jeapi serta realistis hal ini dapat
membuat suatu organisasi atau instansi pemerintéilak optimal serta maksimal
dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkesama.

B. Sebagai Seorang Perencana

Seorang pemimmpin hendaknya mampu membuat ren@atatersusun baik
menurut fakta-fakta yang objektif, tentang masaiamg dipimpinnya.

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap peranan kepemimpinan sebagai seorangcpeeeruntuk lebih jelasnya akan

disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 5.1.2 Tanggapan Responden Terhadap Peranan Pemimpin

Sebagai Seorang Perencana

NO PERNYATAAN SS S CSs TS STS Total

F % F % F % F % F | % F %

Pimpinan memberikan
perencanaan yang
matang dalam
meningkatkan pelayanan
izin mendirikan
bangunan

2 13,3 4 26,7 7 46,7 1 6,7 1 6,7 15 100

Pimpinan menekankan
serta
mengkomunikasikan
perencanaan

sejelas mungkin kepada
pegawai

4 26,7 3 20 6 40 1 6,7 1 6,/ 15 100

Pimpinan Memberikan
Perencanaan strategi
kerja yang jelas kepada
pegawai dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

3 20 5 33,3 5 33,3 2 138 - -l 15 100

pimpinan memberikan
perencanaan yang
tersusun baik menurut ;
4 fakta-fakta yang objektif 3 20 4 26,7 5 33,3 2 13,8 1 6,7 15 100
tentang prosedur

pengurusan imb

Sumber data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.2 dapat dilihat bahwa sebesar 46ré%ponden menyatakan
bahwa pimpinan memberikan perencanaan yang matdag aneningkatkan pelayanan
terhadp pengurusan IMB dapat dikatakan belum lagrjdengan baik atau cukup dan
33,3% responden menyatakan pimpinan memberikamgemaan yang tersusun baik
menurut fakta-fakta yang objektif tentang prosegangurusan IMB masih kurang

berjalan dengan baik.

Dari pembahasan diatas dapat dikatakan perananmpeémisebagai seorang
perencana belum berjalan secara maksimal terldrasdbagian responden menyatakan

kurang mampunya pemimpin membuat rencana-rencasiasten dengan baik menurut
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fakta tentang masalah yang dipimpinnya serta kumgamgerhatian pemimpin dalam
menekankan serta mengkomunikasikan perencanadassajengkin kepada pegawai
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat gehpedayanan yang diharapkan
oleh masyarakat masi jauh dari memuaskan.
C. Sebagai Seorang Ahli

Seorang pemimpin itu harus mempunyai keahlianihilbih lagi dalam
bidang yang dipimpinnya. Bukan itu saja, tetapiesapa boleh ahli dalam banyak hal,
oleh karena itu seorang pemimpin dipandang olelk dnahnya sebagai orang yang
lebih tahu dan serba bisa.

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap peranan kepemimpinan sebagai seorang uatilik lebih jelasnya akan
disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 5.1.3 Tanggapan Responden Terhadap Peranan Pemimpin
Sebagai Seorang Ahli

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F | % | F|% | F | % | F|%|F|%]|F

%

Pemimpin mempunyai
1 keahlian dalam 7 | 46,7 3 20 5| 333 - - - -| 15
memimpin

100

Pemimpin mempunyai
2 pengalaman dalam 5 333| 4 26,7 5 333 1 6,7 - 4 15
kepemimpinan

100

Pemimpin mempunyai
3 kemampuan dalam 3 20 4 | 26,7/ T | 46,7 1 6,7 - -| 15
kepemimpinan

100

Pemimpin serba bisa
4 | dalam menjalankan 3 20 4 | 26,71 6 40 1 6,7 1 6,/ 15
kepemimpinan

100

Sumber data olahan sendiri 2009
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Dari tabel 5.1.3. dapat dilihat bahwa sebesar 46r@%ponden menyatakan
bahwa mereka cukup setuju pimpinan mempunyai kernamplalam kepemimpinan.
dan 33,3% responden menyatakan cukup setuju pimpme@mpunyai pengalaman
dalam kepemimpinan. Sedangkan hanya sebesar 6splangen saja yang menyatakan
tidak setuju bahwa pimpinan serba bisa dalam memgah kepemimpinan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan kepemimpg®oagai seorang ahli
yaitu Seorang pemimpin itu harus mempunyai keahleih-lebih lagi dalam bidang
yang dipimpinnya. Oleh karena itu lah seorang pgrmmdipandang oleh bawahannya
atau pegawai tersebut sebagai seseorang yangdihitdan serba bisa dalam berbagai
hal serta Bukan itu saja, tetapi seberapa boleh @dam banyak hal dapat
dikategorikan cukup setuju.

D. Sebagai Seorang Pemegang Tanggung Jawab Kelompok

Seorang pemimpin yang baik harus berani bertargygawab atas perbuatan
anak buahnya yang dilakukan atas kelompok organisas

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap peranan kepemimpinan sebagai seorang aegi&mggung jawab kelompok,

untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam tabekinét
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Tabel 5.1.4 Tanggapan Responden Terhadap Peranan Pemimpin
Sebagai Seorang Pemegang Tanggung Jawab Kelompok

NO PERNYATAAN SS S Cs TS STS Total

F % F | % F % F % F | % F %

Pimpinan bersedia
bertanggung jawab
terhadap kesalahan
pegawai dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat

2 133| 3 20 8 53,4 2 138 - - 15 100

Pimpinan menerima
tanggung jawab terhadap
2 | kesalahan yang 3 20 4| 26,7 6 40 2| 138 - -| 15 | 100
dilakukan masyarakat

dalam pengurusan imb

Pimpinan menerima
tanggung jawab terhadap
3 | Penyelenggaraan 5 | 333 3 20 7 46,7 - - - -| 15 | 100
pelayanan Izin

pengurusan IMB

Pemimpin bertanggung
jawab sesuai dengan
4 | hukum dalam 4 | 267| 4| 267 6 40 1 6,7 - -| 15 | 100
memberikan pelayanan
izin pengurusan IMB

Sumber : data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.4. dapat dilihat bahwa sebesar 53rd%ponden menyatakan
bahwa mereka cukup setuju pimpinan bersedia beagtenggjawab terhadap kesalahan
pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyardika 40% responden
menyatakan cukup setuju pimpinan bertanggung jasesinai dengan hukum dalam
memberikan pelayanan IMB. Sedangkan sebesar 1338pomden menyatakan tidak
setuju bahwa pimpinan menerima tanggung jawab dagph&esalahan yang dilakukan

oleh masyarakat dalam pengurusan IMB.




52

E. Sebagai Seorang Wasit atau |mam
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menangangapean-pengaduan
antara anak buahnya, seorang pemimpin harus daegngahi dengan bertindak tegas
secara objektif tanpa pilih kasih kepada salai gakongan.
Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap peranan kepemimpinan sebagai seorangatasitmam, untuk lebih jelasnya
akan disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 5.1.5 Tanggapan Responden Terhadap Peranan Pemimpin
Sebagai Seorang Wasit atau | mam

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F | % | F|% | F % | F|%|F|%]|F

%

Pimpinan Mampu
Menyelesaikan

1 Kesalahan Yang 3 20 4 | 26,7| 8 | 533 - - - -| 15
Dilakukan Pegawai
Dalam Pengurusan IMB

100

Pimpinan Memberikan
Tindakan Tegas Apabilal
2 | Terjadi Kesalahan Yang| 6 60 4 | 26,7 5| 333 - - - -1 15
Dilakukan Pegawai

Dalam Pengurusan IMB

100

Pimpinan mampu
menangani kesalahan
yang dilakukan pegawai
Dalam Pengurusan IMB

5 33,3 4 26,7 6 40 - - - -1 15

100

Pimpinan Memberikan
Peringatan Jika
Kesalahan Yang

4 Dilakukan Pegawai 7 46,7 4 26,7, 4 26,7 - - - -l 15
Dalam Memberikan
Pelayanan Kepada
Pengurusan IMB

100

Sumber data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.5. dapat dilihat bahwa sebesar 53r8%ponden menyatakan
bahwa mereka cukup setuju pimpinan mampu menykbs&esalahan yang dilakukan

pegawai dalam pengurusan IMB. dan 40% respondenyatetan cukup setuju
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pimpinan mampu menangani kesalahan yang dilakulegavpai dalam pengurusan

IMB.
Tabel. 5.1 6 ;. Rekapitulas hasil Akhir Kepemimpinan
NO PERNYATAAN S5 S S TS STS
F % F % F % F | % F | %
1 | Sebagai seorang pencipta 1118,3| 12 20 10| 166 23 383 4 6,6
2 | Sebagai seorang perencana] 10 | 16,6| 15 25 9 15| 22 366 4 6,6
3 | Sebagai seorang ahli 15 25 12 20 21 35 11 188 1 16

Sebagai seorang pemegang
tanggung jawab

5 | Sebagai seorang wasit 17 | 28,3| 16| 26,4 18 30 9 14 0 Q
Jumlah 67 69 85 70 9
Sumber : data olahan sendiri 2009

14 | 233| 14| 233 27 45 5 8,3 0 @

Dari tabel 5.1.6 diatas dapat diketahui bahwa dasefaju mempunyai nilai 67
kali atau 22,3%, setuju mempunyai jawaban 69 Kali 3%, cukup setuju mempunyai
jawaban 85 kali atau 28,3%, tidak setuju mempuigaiaban 70 kali atau 23,3%,
sangat tidak setuju mempunyai jawabaan 9 kali 3%auApabila dilihat dari hasil akhir
rekapitulasi jawaban yang paling tinggi terdapalgp&S (cukup setuju) berjumlah 85
kali atau 28,3%.

Setelah dilihat hasil dari rekapitulasi keseluruldapat disimpulkan bahwa
peranan sebagai seorang pemimpin dapat dikatakamp daerjalan dengan baik, yaitu
sebagai seorang ahli, sebagai seorang pemegarguten@wab kelompok dan sebagai
seorang wasit. Namun masih ada yang belum bergidagan baik diantaranya sebagai
seorang pencipta dan sebagai seorang perencana.

Dari hasil pencarian data maka yang paling tinggaban terdapat pada cukup
setuju dengan nilai 40% (hal ini dilihat dari kesehan jawaban), dan apabila dilihat

secara indikator jawaban yang paling tinggi tertapada sebagai pemegang
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tanggungjawab dengan nilai 27 kali atau 45%. Sddangawaban yang paling rendah
terdapat pada TS (tidak setuju) dan STS (sangak tisketuju) (ini dilihat dari

keseluruhan jawaban), secara indikator jawaban yzalong rendah terdapat pada
indikator sebagai seorang pencipta (tidak ada jawadtau 0) terdapat pada STS,
sebagai pemegang tanggung jawab tidak ada jawabanOaterdapat pada STS, dan

sebagai seorang wasit tidak mempunyai jawabanpatgeda ST dan STS.

F. Mengutamakan Pelanggan
Pelanggan pada dasarnya adalah pemilik dari pedaykita. Tanpa pelanggan
tidak akan pernah ada pelayanan. mereka memilkaden untuk menghentikan atau
terus menghidupkan pelayanan kita. Mengutamakamgghn secara praktis diartikan:

a. Prosedur pelayanan harus disusun demi kemudahanke@yamanan
pelanggan, bukan untuk memperlancar pekerjaarséitdiri.

b. Jika pelayanan kita memiliki pelanggan eksternal galanggan internal
maka akan ada prosedur yang berbeda dan terpisahkeduanya.

c. Jika pelayanan kita juga memilki pelanggan tak damg, selain
pelanggan langsung, maka harus dipersiapkan jenis-jayanan yang
sesuai untuk keduanya.

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
pelayanan prima mengutamakan pelanggan, untuk jelsibnya akan disajikan dalam

tabel berikut :
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Tabel 5.1.7 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan Prima
Mengutamakan Pelanggan

NO PERNYATAAN SS S CSs TS STS Total

F|% | F | % | F | % | F|% | F|%|F

%

Saudara memberikan
1 kenyamanan prosedur 2 8,6 3 | 133 6| 268 8| 34F 4 17|323
pengurusan IMB

100

Saudara memberikan
prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan
mudah dipahami

5 21,4 4 17,3 5 21,4 7 30,6 2 8|6 23

100

Saudara memberikan
prosedur pengurusan izin
3 mendirikan bangunan 3 | 133] 3| 133 9| 398 6| 265 2 8,6 23
sesuai dengan sub-sub
bidang pelayanan

100

Saudara memberikan
jenis-jenis prosedur
pengurusan izin
mendirikan bangunan

3 13,3 10| 43,8 8 34,7 2 8,6 - - 23

100

Sumber data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.7. dapat dilihat bahwa sebesar %80r6sponden menyatakan
bahwa mereka tidak setuju pegawai memberikan pupspdngurusan IMB mudah
dipahami. Dan 34,7% responden juga mengatakan tektkju bahwa pegawai

memberikan kenyamanan prosedur dalam pengurusan IMB

Hasil pembahasan diatas memberikan indikasi bawesana pelayanan yang
diberikan oleh pegawai kepada masyarakat seldlmggan belum memenuhi harapan
masyarakat. kepuasan masyarakat dalam mendapaiempan terbaik yang diberikan
oleh pegawai belum berjalan dengan baik. Sesuagasemrinsip pelayanan prima
mengutamakan pelanggan yaitu dilakukan dengan nrétabhesuatu kemudahan dan
kenyamanan kepada pelanggan atau masyarakat, pegatggan memiliki kekuatan

untuk menghentikan atau terus menghidupkan pelaykitea
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G. Sistem yang Efektif
Sebuah proses pelayanan perlu dilihat sebagai setistam yang nyatdh@ard
systen) yaitu tatanan yang memadukan hasil-hasil kegda Herbagai unit dalam
organisasi kita. Pelayanan juga perlu dilihat sabagbuah sistem yang ‘ halus sdft
system) yaitu sebuah tatanan yang mempertemukan manatiadengan yang lain.
Sebagai ‘soft system’' disain pelayanan memiliki kekuatan sistemik untuk

membentuk ‘ pola perilaku baik kepada petugas pelay, maupun pada pelanggan

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden

terhadap pelayanan prima sistem yang efektif, ulgbik jelasnya akan disajikan dalam

tabel berikut :

Tabel 5.1.8 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan Prima
Sistem yang Efektif

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F | % | F|% | F | % | F|% | F|%|F

%

Saudara memberikan
1 | sistem administrasiyang 4 |17,3| 3 | 1333 5| 214 8| 34) 3 13323
jelas

100

Saudara memberikan
penjelasan sistem
prosedur pembayaran
secara rinci dalam
pengurusan izin
mendirikan bangunan

3 13,3 4 17,3 7 30,6 6 26,5 3 13,323

100

Saudara memberikan
kejelasan rincian biaya
kepada masyarakat
dalam pengurusan IMB

3 13,3 3 13,3 6 26,% 9 39,8 2 8,6 23

100

Saudara memberikan

penyelesaian pengurusg
4 izin mendirikan 2 8,6 3| 133 6| 26 7| 306 5 21423
bangunan
tepat waktu

=)

100

Sumber data olahan sendiri 2009
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Dari tabel 5.1.8. dapat dilihat bahwa sebesar 30r6%ponden menyatakan
pegawai memberikan penyelesaian pengurusan IMBt tepktu tidak setuju belum
maksimal atau berjalan dengan baik. Dan 34,7% resgo juga mengatakan bahwa

mereka tidak setuju pegawai memberikan system asimasi yang jelas.

Dari pembahasan diatas terlihat bahwa masyarakdtuspengguna jasa kantor
kecamatan lubuk dalam belum mendapatkan pelayaaam berkualitas yang diberikan
oleh pegawai kurang tertib dan lancarnya pelayamaag diberikan oleh pegawai serta
tidak tepat waktu dalam pengurusan keperluan yamgiuhkan oleh pelangan seperti
hal nya dalam pengurusan surat izin mendiikan baaguKondisi ini mengindikasikan
bahwa kesadaran pegawai sebagai petugas yang mekglautuhan masyarakat
kurang dipahami sehingga kualitas pelayanan yargpritean kepada masyarakat
diabaikan

H. Melayani dengan Hati Nurani

Sarana dan prasarana pelayanan sering dijadikamarukmutu oleh para
pelanggan, namun ukuran utama penilaian tetap sikapperilaku pelayanan yang
ditampilkan oleh para petugas. Sikap dan perilaagybaik oleh petugas sering dapat
menutupi kekurangan dalam hal sarana dan prasarana.

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap pelayanan prima melayani dengan hati nuuatuk lebih jelasnya akan

disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 5.1.9 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan Prima

Melayani dengan Hati Nurani

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F|% | F | % | F | % | F|% | F|%|F

%

Saudara memberikan
prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan
kepada masyarakat
secara hangat dan

tanggap

3 13,3 4 17,3 5 21,4 8 34,7 3 13,323

100

Saudara memberikan

prilaku yang sopan

p |dalammemberikan | o | 55 o | 398 8| 347 | | | | 23
prosedur pengurusan izin

mendirikan bangunan

kepada masyarakat

100

Saudara memberikan
sikap ramah dalam
memberikan prosedur
3 | pengurusan izin 3 | 133] 4| 173 9| 39, 4, 173 3 13,323
mendirikan bangunan
kepada masyarakat

100

Saudara cekatan dalam
memberikan prosedur
pengurusan izin
mendirikan bangunan
kepada masyarakat

2 8,6 3 13,3 5 214 9 39,8 4 17,323

100

Sumber data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.9. dapat dilihat bahwa sebesar 34r@%ponden menyatakan
bahwa pegawai memberikan prosedur pengurusan IMEadee masyarakat secara
hangat dan tanggap belum berjalan dengan baik tdiak setuju. Serta 39,8%
responden juga menyatakan tidak setuju pegawataelklam memberikan prosedur

pengurusan IMB kepada masyarakat.

Dari hasil pembahasan diatas terlihat Perilaku weagai seringkali membuat
para pelanggan atau masayarakat tidak mendapatktayapa secara maksimal

dikarenakan dalam memberikan pelayanan kepada na&syasikap dan perilaku
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pegawai kurang baik meskipun sarana dan prasaratygman sangat baik, tapi
biasanya sikap dan perilaku pelayanan oleh petogaspakan penilaiaan yang tidak
dapat diabaikan.
I. Perbaikan Berkelanjutan

Semakin baik mutu pelayanan akan menghasilkan ggémyang lebih sulit
untuk dipuaskan, karena tuntutannya juga semakgyitidan kebutuhannya semakin
meluas serta beragam.

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap pelayanan prima melayani dengan hati nuuatuk lebih jelasnya akan
disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 5.1.10 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan Prima

Perbaikan Berkelanjutan

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F | % | F|% | F | % | F|% | F|%|F

%

Saudara memberikan
kualitas pelayanan yang
baik dalam prosedur
pengurusan izin
mendirikan bangunan
kepada masyarakat

2 8,6 5 21,4 6 26,9 7 30,6 3 13{3 23

100

Saudara memberikan
prosedur pengurusan izi
2 mendirikan bangunan 3 133| 4| 173 5| 214 8| 3483 3 13323
dapat memuaskan
masyarakat

=

100

Saudara memberikan
pelayanan kepada
masyarakat dalam
prosedur pengurusan
IMB selalu berkembang
serta diperbaharui

5 21,4 5 21,4 4 17,3 7 30,6 2 8,6 23

100

Saudara memberikan
kebutuhan masyarakat
4 | yang beragam dan luas| 2 8,6 5| 21,4 3| 133 9| 398 4 17,323
dalam memberikan
pelayanan

100

Sumber data olahan sendiri 2009
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Dari tabel 5.1.10. dapat dilihat bahwa sebesar%4r8sponden menyatakan
bahwa pegawai memberikan prosedur pengurusan Idfatdnemuaskan masyarakat
tidak setuju. Serta 30,6% responden menyatakanwaegmemberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam prosedur pengurusan IMBlusdderkembang serta
diperbaharui tidak setuju belum berjalan dengak.bai

Sebagian besar pegawai kurang memperhatikan kebutatau tuntutan dan
harapan masyarakat. Banyak masyarakat yang tidakahemi informasi tentang
persyaratan dan prosedur pelayanan dalam prosegirpean surat izin mendirikan
bangunan namun kurang mendapat respon dari pega®eiliingga membuat
masyarakat tidak puas terhadap pelayanan yangldihevleh pegawai Semakin baik
mutu pelayanan akan menghasilkan pelanggan yaigdalit untuk dipuaskan, karena
tuntutannya juga semakin tinggi dan kebutuhanngzake meluas serta beragam. Jadi
masyarakat disini masi ada yang merasa kurang rpatiden pelayanan yang
diingikan.

J. Memberdayakan Pelanggan

Memberdayakan pelanggan berarti menawarkan jenis-j@yanan yang dapat
digunakan sebagai sumber daya atau perangkat tambaleh pelanggan untuk
menyelesaikan persoalan hidupnya sehari-hari"

Dari hasil kuisioner yang telah disebar didapatbhgai tanggapan responden
terhadap pelayanan prima perbaikan berkelanjutatnkuebih jelasnya akan disajikan

dalam tabel berikut :
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Tabel 5.1.11 Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pelayanan Prima
Memberdayakan Pelanggan

NO PERNYATAAN

SS S CSs TS STS Total

F|% | F | % | F|% | F|%]|F|%]|F

%

Saudara memberikan
jenis-jenis pelayanan
1 | dalam prosedur 3 [133]| 3 | 133 8| 344 7| 30p 2 8,6 23
pengurusan izin

mendirikan bangunan

100

Saudara memberikan
solusi jika terjadinya
kesalahapahaman dalam
prosedur pengurusan izi
mendirikan bangunan
kepada pengurus

4 17,3 3 13,3 9 39,8 6 26,5 1 4,8 23

=

100

Saudara memberikan
perangkat tambahan
3 | kepada masyarakat 2 8,6 4 | 173 5| 214 9| 398 3 13323
dalam prosedur
pengurusan imb.

100

Saudara memberikan
penjelasan jika terjadiny.
kesalahpahaman dalam
prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan
kepada pengurus

15

3 13,3 4 17,3 6 26,% 8 34,3 2 8,6 23

100

Sumber data olahan sendiri 2009

Dari tabel 5.1.11. dapat dilihat bahwa sebesar%%8sponden menyatakan
bahwa pegawai memberikan perangkat tambahan kepadgarakat dalam prosedur

pengurusan IMB belum berjalan dengan baik ataik se#uju.

Masyarakat kurang mendapatkan pelayanan yang keylagaig diberikan oleh

pegawai kantor kecamatan tersebut, kurangnya fiiggagawai untuk memberikan

jenis-jenis layanan yang dapat menjadi tambaharbetdaya pelanggan dalam upaya

menyelesaikan persoalannya sendiri, jadi terkessgawai kurang memperhatikan

kebutuhan para pelanggannya.
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Tabel. 5.1.12: Rekapitulas hasil Akhir Pelayanan Prima

NO PERNYATAAN SS S S TS STS
F % F % F % F | % F | %
1 Mengutamakan Pelanggan 1314,7| 20 | 21,4 28| 30,6 23 25 8 8,7
2 | Sistem yang Efektif 12 | 13,2| 13| 147 24| 265 30 326 13 147
3 Melayani dengan Hati Nurani 14 | 153| 20| 21,4 27| 296 21 229 10 10,2
4 Perbaikan Berkelanjutan 12 | 13,2 19| 209 18] 198 31 331 12 182
5 | Memberdayakan Pelanggan| 12 | 13,2 14| 153 28| 306 30 326 8,7
Jumlah 63 86 125 135 51

Sumber : data olahan sendiri 2009

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sangajusetempunyai nilai 63 kali,
atau 13,2%, setuju mempunyai jawaban 86 kali 280%, cukup setuju mempunyai
jawaban 125 kali atau 27,3%, tidak setuju mempujaaaban 135 kali atau 29,6%,
sangat tidak setuju mempunyai jawabaan 51 kali 81ab%. Apabila dilihat dari hasil
akhir rekapitulasi jawaban yang paling tinggi teata pada CS (cukup setuju)
berjumlah 135 kali atau 29,6%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelayanan prima yangridan pegawai camat
kepada masyarakat yang mengurus IMB dapat dikatalkesih belum berjalan dengan
baik yaitu system yang efektif, perbaikan berkelga) dan memberdayakan pelanggan.
Namun masih ada yang berjalan baik diantaranya utangpkan pelanggan, dan
melayani dengan hati nurani.

Dari hasil pencarian pelayanan prima yang diberkamtor camat maka yang
paling tinggi jawaban terdapat pada cukup setupgde nilai 38,6%, (hal ini dilihat
dari keseluruhan jawaban), dan apabila dilihat ree@adikator jawaban yang paling

tinggi terdapat pada sebagai perbaikan kelanggagan nilai 29 kali atau 48,3%.
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5.2. Faktor pendukung peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan

pelayanan prima
A. Sumber Daya Manusia Aparatur Pemerintahan

Sumber daya manusia aparatur pemerintahan menupaktor yang paling
penting dalam menentukan berhasil atau tidaknytuquelayanan prima atau pelayan
yang terbaik yang diberikan kepada masyarakat gelangan. Dukungan dan
kerjasama dari pegawai yang cukup solid, hubungs \ertikal maupun horizontal
berjalan baik dalam tubuh organisasi sehinggaperguasana harmonis pembagian
kerja yang cukup profesional. tingkat pendidikamganemadai sangat dibutuhkan
walaupun sarana dan prasarana mencukupi sehinggatuapelayanan prima bisa
diwujudkan dan masyarakatpun akan merasa puasitgripelayanan yang diberikan.
B. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang padingng dalam pelayanan.
Karena sarana kerja yang tersedia sesuai dengantukelm melakukan pelayanan,
makanya pekerjaan akan terlaksana dengan baik.mDat@laksanakan pekerjaan
tentunya membutuhkan sarana dan prasarana yangnjaeguagar pelaksanaan
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.
C. Dukungan Pemerintah serta partisipasi masyar akat yang baik

Ini sangat jelas sekali bahwasa nya dukungan skmua pihak baik itu
pemerintah setempat yaitu kabupaten serta masyaaieampat akan membantu sekali
dalam menentukan berperan atau tidaknya suatu gamtersebut.
5.3. faktor penghambat peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan

Pelayanan Prima
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A. kurangnya sumber daya manusia aparatur pemerintahan

keberadaan aparatur pemerintahan sekarang dikesmarhabuk Dalam belum
mampu melaksanakan tugas pelayanan yang memakatu wakup lama serta
penyelesaian yang dinilai lambat dimana aparatmgyaemegang tugas dalam hal
pelayanan ini rata — rata menamatkan pendidikaimgkat SLTA.
B. Kurangnya Kemampuan Pegawai dalam Memberikan Pelayanan

Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat kgigaa aparat di dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat masih damgaiy. Kemampuan pegawai
merupakan kesanggupan dalam melakukan sesuatu elarqpakan tolak ukur utama
dari penilaian kinerja seorang pegawai. Kemampuagawai berpengaruh terhadap
tugas yang diembannya. Karena jika pegawai memputgmampuan yang cukup
dalam melaksanakan tugasnya tentu saja akan mempélagbanan kepada masyarakat
akan berjalan dengan lancar. Kemampuan seorangwpeggkan mempengaruhi
kelangsungan birokrasi karena kemampuan berkaitagan hasil kerja.

Dalam pelaksanaan pelayanan pegawai di Kantor Camfank Dalam belum
dapat dilaksanakan sesuai dengan keinginan masyataknana kemampuan pegawai
untuk memenuhi keinginan masyarakat masih sanganguhal ini disebabkan karena
kurangnya bimbingan, petunjuk, maupun pelatiharelatfpan khusus sesuai dengan
bidang masing — masing pegawai yang ada di Kantmaf Lubuk Dalam. Hal ini
dapat di lihat pelatihan — pelatihan yang pern@tutiioleh pegawai yang ada di Kantor
Camat Lubuk Dalam diantaranya adalah :

a. Pelatihan sistem informasi manajemen kependudukUK)

b. Pelatihan tata kearsipan.
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c. Pelatihan operator sistem informasi dan kependuduka

d. Penyuluhan hukum terpadu.

e. Pelatihan operator radio telekomunikasi.

Pelatihan — pelatihan yang diikuti oleh pegawaigyada di Kantor Camat
Lubuk Dalam masih sangat kurang. Hal ini mengakdématkurangnya kemampuan
pengawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dehkgenginan masyarakat,
sebagaimana fungsi pemerintahan itu adalah melayasyarakat.

C. kurangnya kemampuan aparatur pemerintah kecamatan dalam menggunakan
sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang padingng dalam pelayanan.
Karena sarana kerja yang tersedia sesuai dengantukelm melakukan pelayanan,
makanya pekerjaan akan terlaksana dengan baik.mDat@laksanakan pekerjaan
tentunya membutuhkan sarana dan prasarana yangnjaeguagar pelaksanaan
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik.

Namun dalam pelaksanaannya Pelayanan di Kantor tdarbak Dalam belum
terlaksana dengan baik sesuai dengan ketentuan a@dmgli Kecamatan. Di mana
sarana dan prasarana yang ada di Kantor Camat LO@aé&m seharusnya dapat
mendukung pelaksanaan pelayanan masyarakat. Pasigbaiti yang terdapat pada
tabel mengenai fasilitas yang ada di Kantor Camdiuk Dalam dapat mendukung
pelaksanaan pelayanaan yang sesuai dengan keingasyarakat. Hal ini disebabkan
kurangnya keahlian pegawai dalam menggunakan salamgprasarana yang ada di

Kantor Camat Lubuk Dalam dengan sebaik — sebaiknya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil penyajian dan analisa data maka pedalist menyimpulkan bahwa:
1. Sebagai seorang pencipta dapat dilihat seld@8arresponden menyatakan
bahwa peranan kepemimpinan sebagai seorang pen@ptamempunyai

konsep yang baik, rapi dan realistis belum berjadl@mgan baik masih

kurang.

2. Sebagai seorang perencana Dapat dilihat babiaesar 38,3% responden
menyatakan Peranan kepemimpinan sebagai seorargncpea yaitu
seorang pemimpin mampu membuat rencana yang terdesk menurut
fakta-fakta yang objektif tentang masalah yang rdpnnya dapat
dikategorikan belum berjalan dengan baik.

3. Peranan kepemimpinan dapat dikatakan beluml@ergengan baik namun
masih ada yang berjalan dengan baik ini dapatalildari jawaban pada
indikator yang tersedia pada tabel.

Sedangkan peranan kepemimpinan dilihat secaraatatisebagai berikut:

Apabila dilihat secara indikator jawaban yang malitinggi terdapat pada

sebagai pemegang tanggungjawab dengan nilai 27atali 45%. Sedangkan jawaban
yang paling rendah terdapat pada TS (tidak setlam) STS (sangat tidak setuju) (ini
dilihat dari keseluruhan jawaban), secara indikgteswaban yang paling rendah terdapat

pada indikator sebagai seorang pencipta (tidakadaban atau 0) terdapat pada STS,
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sebagai pemegang tanggung jawab tidak ada jawabanOaterdapat pada STS, dan

sebagai seorang wasit tidak mempunyai jawabanpatgeda ST dan STS.

4. Mengutamakan pelanggan 30,6% responden meiayatalkup setuju bahwa
pelayanan prima mengutamakan pelanggan yaitu disakudengan

memberikan suatu kemudahan dan kenyamanan ke plaagen.

5. Sistem yang efektif 30% responden menyatakambéhik bahwa pelayanan
prima sistem yang efektif yaitu pelayanan yangdmgsung dengan tertib
dan lancar dimata pelangan, meskipun sebenarnysegrpelayanan itu
melibatkan unit kerja yang berbeda.

6. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelayanan prinmag y@iberikan pegawai
camat dapat dikatakan belum baik namun ada yarkg bai

Sedangkan secara indikator dapat dilihat sebaguibe

Apabila dilihat secara indikator jawaban yang pmalitinggi terdapat pada

sebagai perbaikan kelanjutan dengan nilai 31dtali 33,1%. Sedangkan jawaban yang
paling rendah terdapat pada SS (sangat setujup@8n(sangat tidak setuju) (ini dilihat
dari keseluruhan jawaban), secara indokator jawgbag paling rendah terdapat pada
indikator mengutamakan pelanggan dengan jawabamli8 terdapat pada TS, dan
indikator memberdayakan pelanggan dengan nilaia8@ &t7%terdapat pada ST dan

STS.
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B. SARAN
1. Peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan greday prima
hendaknya lebih ditekankan atau ditegaskan padargghkerja dan orientasi
pegawai kepada kepentingan masyarakat.
2. Untuk lebih menciptakan suasana kepuasan pada rakaygpenguna jasa
kantor camat lubuk dalam perlu diperhatikan kamtie masyarakat yang
dilayani hal ini menentukan corak dan ragam kebanutuntutan masing-

masing anggota masyarakat/pelanggan.

3. Lebih meningkatkan kemampuan dan pengetahuan apanahgenai tingkat
pemahaman terhadap peraturan dan ketentuan, tipgkgetahuan di bidang
tugasnya, tingkat pencapaian mutu hasil kerja dagkat kecakapan dalam

memberikan pelayanan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penygjian dan analisa data maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Sebagal seorang pencipta dapat dilihat sebesar 40% responden menyatakan bahwa
peranan kepemimpinan sebagali seorang pencipta yaitu mempunyai konsep yang baik,

rapi dan realistis belum berjalan dengan baik masih kurang.

2. Sebagai seorang perencana Dapat dilihat bahwa sebesar 38,3% responden
menyatakan Peranan kepemimpinan sebaga seorang perencana yaitu seorang
pemimpin mampu membuat rencana yang tersusun baik menurut fakta-fakta yang
objektif tentang masalah yang dipimpinnya dapat dikategorikan belum berjalan
dengan baik.

3. Peranan kepemimpinan dapat dikatakan belum berjalan dengan baik namun masih ada
yang berjalan dengan baik ini dapat dilihat dari jawaban pada indikator yang tersedia
pada tabel.

Sedangkan peranan kepemimpinan dilihat secaraindikator sebagai berikut:

Apabila dilihat secara indikator jawaban yang paing tinggi terdapat pada sebagal
pemegang tanggungjawab dengan nila 27 kali atau 45%. Sedangkan jawaban yang paling
rendah terdapat pada TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju) (ini dilihat dari keseluruhan
jawaban), secara indikator jawaban yang paling rendah terdapat pada indikator sebagai seorang
pencipta (tidak ada jawaban atau 0) terdapat pada STS, sebagai pemegang tanggung jawab tidak
ada jawaban atau O terdapat pada STS, dan sebagai seorang wasit tidak mempunyai jawaban

terdapat pada ST dan STS.



4. Mengutamakan pelanggan 30,6% responden menyatakan cukup setuju bahwa
pelayanan prima mengutamakan pelanggan yaitu dilakukan dengan memberikan

suatu kemudahan dan kenyamanan kepada pel anggan.

5. Sistem yang efektif 30% responden menyatakan belum baik bahwa pelayanan prima
sistem yang efektif yaitu pelayanan yang berlangsung dengan tertib dan lancar dimata
pelangan, meskipun sebenarnya proses pelayanan itu melibatkan unit kerja yang
berbeda.

6. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelayanan prima yang diberikan pegawai camat dapat
dikatakan belum baik namun ada yang baik.

Sedangkan secara indikator dapat dilihat sebagai berikut:

Apabila dilihat secara indikator jawaban yang paling tinggi terdapat pada sebagai
perbaikan kelanjutan dengan nilai 31 kali atau 33,1%. Sedangkan jawaban yang paing rendah
terdapat pada SS (sangat setuju) dan STS (sangat tidak setuju) (ini dilihat dari keseluruhan
jawaban), secara indokator jawaban yang paling rendah terdapat pada indikator mengutamakan
pelanggan dengan jawaban 8 kali, terdapat pada TS, dan indikator memberdayakan pelanggan

dengan nilai 8 atau 8,7%terdapat pada ST dan STS.

B. SARAN



1. Peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan pelayanan prima hendaknya lebih
ditekankan atau ditegaskan pada semangat kerja dan orientasi pegawai kepada
kepentingan masyarakat.

2. Untuk lebih menciptakan suasana kepuasan pada masyarakat penguna jasa kantor
camat lubuk dalam perlu diperhatikan karekteristik masyarakat yang dilayani hal ini
menentukan corak dan ragam kebutuhan tuntutan masing-masing anggota

masyarakat/pelanggan.

3. Lebih meningkatkan kemampuan dan pengetahuan aparatur mengena tingkat
pemahaman terhadap peraturan dan ketentuan, tingkat pengetahuan di bidang tugasnya,
tingkat pencapaian mutu hasil kerja dan tingkat kecakapan dalam memberikan

pelayanan.
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1. Petunjuk Pengisian Angket

a. Angket ini hanya semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. Pengisian
terhadap angket ini tidak berpengaruh apapun pada status atau kedudukan
anda.

b. Mohon mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya dan secara jujur sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya karena rahasia jawaban anda tetap
terjamin.

c. Pilihlah salah satu alternatif jawaban a, b, ¢, atau d.

d. Beri tandasilang (X) pada alternatif jawaban yang anda pilih.

e. Terimakasih atas kesediaannya mengisi dan mengembalikan angket ini.

I1. Nama: Henri Saputra
Jurusan Administrasi Negara
Fakultas  Ekonomi dan Ilmu Sosial

[11. Pertanyaan
A. Indikator Peranan Kepemimpinan
1. Sebagai seorang pencipta

1.  Pimpinan memberikan ide-ide yang jelas kepada pegawai dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Pimpinan memberikan konsep yang jelas kepada pegawa dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pimpinan memberikan konsep yang sistematis kepada pegawai dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Pimpinan memberikan konsep yang nyata kepada pegawai dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Sebagai seorang perencana

1. Pimpinan memberikan perencanaan yang matang dalam meningkatkan pelayanan izin
mendirikan bangunan?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
2. Pimpinan memberikan perencanaan yang kogrit kepada pelanggan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pimpinan memberikan perencanaan keputusan yang strategis dalam kebijakan
terhadap pelayanan yang kurang baik?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju



4. Pimpinan memberikan perencanaan yang tersusun baik menurut fakta-fakta yang

objektif tentang masalah pimpinan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Sebagai seorang ahli
1. Pemimpin mempunya keahlian dalam memimpin?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Pemimpin mempunyai pengalaman dalam kepemimpinan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pemimpin mempunyai kemampuan dalam kepemimpinan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Pemimpin serba bisa dalam menjalankan kepemimpinan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Sebagal seorang pemengang tanggung jawab kel ompok

1. Pimpinan bersedia bertanggung jawab terhadap kesalahan pegawal daam

memberikan pelayanan kepada pelanggan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Pimpinan menerima tanggun jawab terhadap kesalahan yang dilakukan pelanggan
dalam pengurusan IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3 Pimpinan bertanggun jawab terhadap penyelenggaraan pelayanan izin pengurusan
IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Pemimpin bertanggun jawab sesuai dengan hukum dalam memberikan pelayanan izin

pengurusan IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

= Ol

. Sebagai seorang wasit

dalam pengurusan IMB?

Pimpinan mampu menyelesaikan kesdahan yang dilakukan pegawai

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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2. Pimpinan memberikan tindakan tegas apabila terjadi kesalahan yang dilakukan
pegawai dalam pengurusan IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pimpinan mampu menangani kesalahan yang dilakukan pegawal dalam pengurusan
IMB ?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Pimpinan memberikan sanks jika kesalahan yang dilakukan pelanggan dalam
pengurusan IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

B. Indikator Pelayanan Prima

1. Mengutamakan Pelanggan

1. Pegawai memberikan kenyamanan prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
2. Pegawai memberikan prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan mudah
dipahami?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pegawa memberikan prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan sesuai dengan
sub-sub bidang pelayanan?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
4. Pegawa memberikan jenis-jenis prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Sistem yang Efektif

1 Pegawa memberikan sistem administrasi yang jelas?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Pegawa memberikan penjelasan sistem prosedur pembayaran secara rinci dalam
pengurusan izin mendirikan bangunan?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pegawa memberikan kejelasan rincian biaya kepada masyarakat dalam pengurusan
IMB?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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4. Pegawai memberikan penyelesaian pengurusan izin mendirikan bangunan tepat
waktu?.

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Melayani dengan hati nurani

1. pegawai memberikan prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan kepada
masyarakat secara hangat dan tanggap ?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

2. Pegawai memberikan prilaku yang sopan dalam memberikan prosedur pengurusan
izin mendirikan bangunan kepada masyarakat ?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pegawai memberikan sikap ramah dalam memberikan prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan kepada masyarakat ?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
4. Pegawai cekatan dalam memberikan prosedur pengurusan izin mendirikan
bangunan kepada masyarakat?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4. Perbaikan Kelanjutan

1. Pegawa memberikan kualitas pelayanan yang baik dalam prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan kepada masyarakat ?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
2. Pegawai memberikan prosedur pengurusan izin mendirikan bangunan dapat
memuaskan masyarakat ?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

3. Pegawai memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan selalu berkembang serta diperbaharui?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

4 Pegawa memberikan kebutuhan masyarakat yang beragam dan luas dalam
memberikan pelayanan ?
a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju
d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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. Memberdayakan Pelanggan

Pegawai memberikan jenis-jenis pelayanan dalam prosedur pengurusan izin
mendirikan bangunan?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

Pegawai memberikan solus jika terjadinya kesalahapahaman dalam prosedur
pengurusan izin mendirikan bangunan kepada masyarakat ?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

Pegawai memberikan prangkat tambahan kepada masyrakat dalam prosedur
pengurusan izin mendirikan bangunan ?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju

Pegawal memberikan penjelasan jika terjadinya kesalahapahaman dalam prosedur
pengurusan izin mendirikan bangunan kepada masyarakat ?

a. Sangat setuju b. Setuju c. Cukup setuju

d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
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